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KEARIFAN LOKAL SUKU SASAK
DALAM PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR

Ariza Panji Arsanwari
Dr. Ir. Ibuu Sasongko, MT
Mohammad Reza, ST., MURP

ABSTRAKSI

Pentingnya kesadaran untuk menjaga keanekaragaman hayati sangat
diperlukan, tidak saja untuk kepentingan bangsa Indonesia melainkan juga
untuk kepentingan masyarakat dunia secara keseluruhan dan diarahkan
untuk kepentingan jangka panjang. Pengelolaan sumberdaya alam yang baik
akan meningkatkan kescjahteraan umat manusia, dan sebaliknya
pengelolaan sumberdaya alam yang tidak baik akan berdampak buruk bagi
umat manusia. Seperti pengelolaan sumberdaya air harus disesuaikan dengan
kondisi lokal dan kearifan lokal pada setiap daerah karena setiap daerah
memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Pada suatu komunitas tertentu
dapat ditemukan kearifan lokal yang terkait dengan pengelolaan sumberdaya
alam sebagai tata pengaturan lokal yang telah ada sejak masa lalu dengan
sejarah dan adaptasi yang lama. Kearifan lokal tidak hanya berfungsi sebagai
ciri khas suatu komunitas saja, tetapi juga berfungsi sebagai upaya untuk
pelestarian lingkungan ekologis suatu komunitas masyarakat.

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif
untuk mengidentifikasi kondisi fisik lingkungan daerah sumber mata air di
dacrah studi dan mengidentifikasi kearifan lokal dalam pengelolaan
sumberdaya air yang pemah dijalankan dan masih berlangsung dalam
kehidupan masyrakat di Desa Lenek Daya.

Hasil akhir dari penelitian ini yaitu mengetahui peran dan bentuk-
bentuk kearifan lokal dalam pengelolaan sumberdaya air di Desa Lenek
Daya.

Kata Kunci : Sumber daya alam, kearifan lokal dan pengelolaan



LOCAL WISDOM SASAK TRIBE
IN THE MANAGEMENT OF WATER RESOURCES

Ariza Panji Arsanwari

Dr. Ir. Ibnu Sasongko, MT
Mohammad Reza, ST., MURP

ABSTRACK

Awareness of the importance of preserving biodiversity is
indispensable, not only for the benefit of the Indonesian people but also to
the interests of the world community as a whole and geared to the long term
interests. Good management of natural resources will improve the welfare of
mankind, and vice versa management of natural resources is not good to be
bad for the human race. Such as water resources management must be
adapted to local conditions and local wisdom in every area because every
area has different characteristics. At a particular community has local
knowledge related to natural resource management as local arrangements
that have existed since the past with a long history and adaptations. Local
knowledge does not only serve as the hallmark of a community, but also
serves as an effort for the preservation of the ecological environment of a
community.

This study uses descriptive qualitative analysis to identify the
physical environmental conditions springs area in the study area and identify
local wisdom in the management of water resources ever undertaken and is
still going on in the life of the community in the Lenek Daya village.

The end result of this research is to know the role and forms of
local wisdom in the management of water resources in the Lenek Daya
village.

Password : Natural Resources, Local Wisdom, and Management



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbilalamin, banyak nikmat yang Allah berikan,
tetapi sedikit sekali yang kita ingat. Segala puji hanya layak untuk Allah
Tuhan seru sckalian alam atas segala berkat, rahmat, taufik, serta hidayah-
Nya yang tiada terkira besarnya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
tugas akhir skripsi dengan judul "KEARIFAN LOKAL NGAYU-AYU
DALAM PENGELOLAAN SUMBERDAYA AIR DI DESA LENEK
DAYA”. Laporan ini sebagai syarat mengikuti mata kuliah kolokium dan
skripsi, setelah menyelesaikan mata kuliah ini laporannya akan dikumpul
sebagai bukti telah menyelesaikan tugas akhir di Jurusan teknik Perencanaan
Wilayah dan Kota di Institut Teknologi Nasional Malang.

Kearifan lokal dalam pengelolaan sumber daya air, konsep kearifan
lokal berasal dari pengelolaan Iokal atau traditional, konsep kearifan Iokal
tersebut  berisikan gambaran tentang anggapan masyarakat yang
bersangkutan tentang hal-hal yang berkaitan dengan struktur lingkungan,
fungsi lingkungan, reaksi alam terhedap tindakan-tindakan manusia, dan
hubungan-hubungan yang scharusnya terjalin/tercipta antara manusia dan
lingkungannya.

Laporan ini disampaikan dengan penyajian yang ilmiah, laporan ini
menuangkan informasi tentang bagaimana hubungan manusia dengan
alamnya, bagaimana manusia mengelola alamnya khususnya sumber daya
air dengan kepercayaan (kearifan lokal) atau budaya masyarakat itu sendiri
dengan tujuan menghasilkan manfaat yang sebesar-besarnya bagi manusia
dengan tidak mengorbankan kelestarian sumberdaya alam itu sendiri
schingga akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Dalam penyusunannya, penulis memperoleh banyak bantuan dari
berbagai pihak, karena itu penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada: Kedua orang tua dan segenap keluarga besar Dosen
Planologi ITN Malang Serta teman-teman seangkatan. Khususnya penulis
mengucapkan banyak terima kasih kepada dosen pembimbing yaitu:

1. Dr.Ir.Ibnu Sasongko.MT Selaku dosen pembimbing 1

2. Moch.Reza. ST.MURP Selaku dosen pembimbing 2

3. Kepada kedua orang tua yang telah mendukung saya lewat doa

dan dalam segala hal schingga saya dapat menyelesaikan
penulisan laporan ini.

Dari sanalah semua kesuksesan ini berawal, semoga semua ini bisa
memberikan sedikit kebahagiaan dan menuntun pada la.ngkah yang lebih
baik lagi. Meskipun penulis berharap isi dari skripsi ini bebas dari
kekurangan dan kesalahan, namun selalu ada yang kurang. Oleh karena itu,



penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun agar skripsi ini
dapat lebih baik lagi. Akhir kata penulis berharap agar skripsi ini bermanfaat
bagi semua pembaca.

Malang Februari 2017
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pentingnya kesadaran untuk menjaga keanekaragaman hayati sangat
diperlukan tidak saja untuk kepentingan bangsa Indonesia melainkan juga
untuk kepentingan masyarakat dunia secara keseluruhan dan diarahkan
untuk kepentingan jangka panjang. Pengelolaan sumberdaya alam yang baik
akan meningkatkan kesejahteraan umat manusia, dan sebaliknya
pengelolaan sumberdaya alam yang tidak baik akan berdampak buruk bagi
umat manusia. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan sumberdaya alam
yang baik agar menghasilkan manfaat yang sebesar-besarnya bagi manusia
dengan tidak mengorbankan kelestarian sumberdaya alam itu sendiri!. Air
adalah substansi yang paling melimpah di permukaan bumi, merupakan
komponen utama bagi semua makhluk hidup, dan merupakan kekuatan
utama yang secara konstan membentuk permukaan bumi. Air juga
merupakan fektor penentu dalam pengaturan iklim di permukaan bumi untuk
kebutuhan hidup manusia?.

Air scbagai salah satu sumber daya alam yang memiliki nilai
strategis dalam peningkatan kesejahteraan hidup dan pembangunan, kini
dihadapkan  pada banyak permasalahan seperti pengelolaan dan
pengembangannya. Sumberdaya air merupakan salah satu unsur yang sangat
penting untuk keberlanjutan kehidupan makhluk hidup terutama manusia.
Keberadaan air dapat berperan multiguna, dapat digunakan sebagai air
minum dan MCK (mandi, cuci, kakus), mengairi lahan
pertanian/perkebunan, relijius (mendukung pelaksanaan ibadah), dan
ekonomi. Maka diperlukan adanya suatu pengelolaan terhadap sumberdaya
air agar keberadaannya tetap bermanfaat dan berkelanjutan untuk
kepentingan jangka panjang’.

Pengelolaan sumberdaya air harus disesuaikan dengan kondisi lokal
dan kearifan lokal pada setiap daerah karena setiap daerah memiliki
karakteristik yang berbeda-beda. Pada suatu komunitas tertentu dapat
ditemukan kearifan lokal yang terkait dengan pengelolaan sumberdaya alam
sebagai tata pengaturan lokal yang telah ada sejak masa lalu dengan sejarah
dan adaptasi yang lama. Kearifan lokal tidak hanya berfungsi sebagai ciri

1 Frans P Kafiar, Kearifan Lokal Suku Amungme Dalam Pengelolaan Sumber Daya
Alam dan Lingkungan di Kabupaten Mimika Papua

IDr. Indarto, Hidrologi : Dasar Teori dan contoh Aplikasi Model
Hidrologi/indarto;Editor:Fatna Yustianti—Ed. 1, cet. 2—Jakarta : Bumi Aksara 2012
3 Frans P Kafiar, Kearifan Lokal Suku Amungme Dalam Pengelolaan Sumber Daya
Alam dan Lingkungan di Kabupaten Mimika Papua
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khas suatu komunitas saja, tetapi juga berfungsi sebagai upaya untuk
pelestarian lingkungan ekologis suatu komunitas masyarakat.

Sumberdaya air merupakan bagian dari sumberdaya alam yang
mempunyai sifat yang sangat berbeda dengan sumberdaya alam lainnya. Air
adalah sumberdaya yang terbarui, bersifat dinamis mengikuti siklus
hidrologi yang secara alamiah berpindah-pindah serta mengalami perubahan
bentuk dan sifat. Tak seorangpun yang menyangkal bahwa air merupakan
kebutuhan dasar bagi seluruh kehidupan, baik manusia, binatang maupun
tumbuh-tumbuhan, yang tidak dapatdigantikan oleh substansi lain®. Karena
itu hak kepemilikan air hanya pada Negara agar dapat menjamin kehidupan.

Salah satu Desa adat yang menarik untuk dikaji lebih dalam adalah
Desa Lenek Daya yang terletak di Kecamatan Aikmel, Kabupaten Lombok
Timur. Desa ini juga dikenal sangat menghormati warisan leluhumya. Adat
dan tradisi menjadi salah satu peninggalan leluhur yang tidak boleh
dilanggar. Desa lenek Daya ini juga bisa dikatagorikan sebagai Desa adat
karena mempunyai Adat istiadat, salah satu contohnya dalam pengelolaan
sumberdaya alam, seperti sumberdaya air (loang gali) yang ada di desa
Lenek Daya, seperti halnya kampung-kampung adat yang masih mempunyai
undang-undang atau aturan main, Desa Lenek Daya juga memiliki aturan
main dalam pengelolaan sumberdaya agar dapat menciptakan kelestarian
bagi lingkungan,

Kearifan lokal merupakan sebuah sistem dalam tatanan kehidupan
sosial, politik, budaya, ekonomi, serta lingkungan yang hidup di
tengah-tengah masyarakat lokal’. Ciri yang melekat dalam kearifan
tradisional adalah sifatnya yang dinamis, berkelanjutan dan dapat diterima
oleh komunitasnya. Dalam komunitas masyarakat lokal, kearifan
tradisional mewujud dalam bentuk seperangkat aturan, pengetahuan, dan
juga keterampilan serta tata nilai dan etika yang mengatur tatanan
sosial komunitas yang terus hidup dan berkembang dari generasi ke
generasi. Mereka yang muncul dari komunitas lokal inilah yang hidup,
tumbuh, dan bergelut dengan problem sosial, politik, budaya, ekonomi,
dan lingkungan, mempelajari kegagalan-kegagalan sampai menemukan
solusi praktis untuk komunitasnya. Ilmu yang mereka dapat menjadi milik
bersama komunitasnya tanpa diperdagangkan®.

Posisi kearifan lokal saat ini berada dalam posisi yang lemah. Arus
kapitalisme lebih mendominasi dalam sendi-sendi kehidupan komunitas
masyarakat. Dalam pandangan kapitalisme, analisis untung dan rugi
lebih dominan dan lebih penting daripada dari mana sumber

‘DR.Ir. Sutardi, M.Eng. Kasubdit, konservavasi Sumberdaya Air, Ditjen.
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pengetahuan tersebut berasal. Berapa banyak karya komunitas lokal kita
yang hilang oleh arus perdagangan kapitalisme yang sangat tidak
berpihak pada komunitas lokal itu sendiri. Dengan perkembangan zaman
dan kemajuan peradaban umat manusia yang saat ini memasuki milenium
ketiga telah menyebabkan terjadinya proses penghancuran kearifan
tradisional yang ditandai dengan perubahan tatanan sosial, kurangnya
nilai humanis, kemiskinan moral, sifat ketergantungan atau berkurangnya
kemandirian masyarakat dan terdegradasinya sumberdaya alam dan
lingkungan yang merupakan pendukung kehidupan manusia. Hal ini
juga dipengaruhi oleh sikap masyarakat Indonesia yang belum mampu
menjaga budaya, moral, dan sikap terhadap lingkungan sekitar mereka. Hal
tersebut disebabkan, antara lain oleh tidak adanya penghargaan dan
pengakuan terhadap nilai-nilai kearifan tradisional, adanya kecenderungan
globalisasi dunia yang dapat menembus batas-batas negara sampai ke
level komunitas suatu kampung’.

Keberadaan komunitas masyarakat adat di Desa Lenek Daya dari
hari ke hari semakin memprihatinkan, itu terbukti dari tingkat kepercayaan
masyrakat terhadap kearifan lokal itu sendiri. Komunitas masyarakat ini
adalah komunitas masyarakat yang sangat lemah dan rentan terhadap
perubahan. Masyarakat adat sangat menggantungkan hidupnya pada sumber
daya alam yang ada. Masyarakat di Desa Lenek Daya ini tidak terlepas
kehidupannya sebagai petani, untuk itu perlu ditemukan konsep baru sebagai
jalan untuk pengelolaan suberdaya alam yang ada, seperti sumber daya air
yang terdapat di Desa Lenek Daya.

1.2 Rumusan Masalah

Air sebagai salah satu SDA yang memiliki nilai strategis dalam
peningkatan kesejahteraan hidup dan pembangunan kini dihadapkan pada
banyak permasalahan dalam pengelolaannya. Melalui pengelolaan daerah
hulu yang baik maka masyarakat akan mendapat manfaat penghidupan yang
lebih baik dan lebih pasti dari keberadaan air bersih. Namun tidak dapat
dipungkiri bahwa saat ini, pengelolaan sumberdaya alam di daerah
hulusemakin sulit dilakukan. pengelolaan yang buruk di hulu akan berakibat
pada kehancuran di hilir. Untuk itu diperlukan upaya untuk mengelola
sumberdaya air melalui kearifan lokal. Hanya sebagian kecil masyarakat
pada dacrah-dacrah khusus yang mampu melakukan pengelolaan
sumberdaya air di daerah hulu, salah satunya Desa Lenek Daya yang
memiliki kearifan lokal melalui budaya pamali dalam pengelolaan
lingkungan tetapi Posisi kearifan lokal saat ini berada dalam posisi yang
lemah. Arus kapitalisme lebih mendominasi dalam sendi-sendi kehidupan
komunitas masyarakat. Dalam pandangan kapitalisme, analisis untung
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dan rugi lebih dominan dan lebih penting daripada dari mana sumber
pengetahuan tersebut berasal. Dengan perkembangan zaman dan kemajuan
peradaban umat manusia yang saat ini memasuki milenium ketiga telah
menyebabkan terjadinya proses penghancuran kearifan tradisional yang
ditandai dengan perubahan tatanan sosial, kurangnya nilai humanis,
kemiskinan moral, sifat ketergantungan atau berkurangnya kemandirian
masyarakat dan terdegradasinya sumberdaya alam dan lingkungan yang
merupakan pendukung kehidupan manusia. Maka perumusan masalah yang
dapat diambil untuk penelitian ke depan yaitu:
1.  Bagaimanaksh kondisi fisik lingkungan pada dacrah sumber
mata air di daerah studi?
2.  Bagaimana peran kearifan lokal dalam pengelolaan sumber
daya alam (sumber daya air)?

1.3 Tujaan dan Sasaran

Dalam sub bab ini membahas tentang tujuan dan sasaran dari studi
yang akan dilakukan yang kemudian akan memberikan arahan dan batasan
mengenai aspek yang akan dibahas guna mengidentifikasi, mengolah,
menganalisa dan merumuskan penelitian.

1.3.1 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan sebelumnya maka
dapat disimpulkan tujuan dari penelitian ini yaitu Bagaimana peran dan
bentuk-bentuk kearifan lokal dalam pengelolaan sumberdaya air di Desa
Lenek Daya.

1.3.2 Sasaran

1. Identifikasi kondisi fisik lingkungan daerah sumber mata air di
daerah studi.

2. Mengidentifikasi kearifan lokal dalam pengelolaan sumberdaya air
yang pemnah dijalankan dan masih berlangsung dalam kehidupan
masyarakat di Desa Lenek Daya.

1.4 Lingkup Penelitian

Dalam kegiatan penelitian ini diperlukan adanya pembatasan
lingkup peneclitian guna untuk mendapatkan hasil yang optimal. Lingkup
penelitian terdiri dari ruang lingkup materi dan ruang lingkup lokasi.



1.4.1 Lingkup Materi

Batasan materi dalam studi ini dimaksudkan agar diketahui secara
jelas batasan pembahasan permasalahan penelitian “kearifan lokal Ngayu-
ayu suku sasakdalam pengelolaan sumber daya air di Desa Lenck Daya,
Kecamatan Aikmel, Kabupaten Lombok Timur” studi ini lebih difocuskan
kepada bagaimana bentuk kearifan lokal yang ada di Desa Lenek Daya
dalam pengelolaan sumber daya air.

Pertama-tama akan dibahas mengenai lingungan fisik daerah sumber
mata air yang terdiri atas kondisi air, kondisi tanah, vegetasi dan guna lahan
menurut FAQ (dalam arsyad, 1989).

Selanjutnya akan dibahas mengenai bentuk-bentuk kearifan lokal
dikategorikan ke dalam dua aspek, yaitu kearifan lokal yang berwujud nyata
(tangible) dan yang tidak berwujud (intangible) menurut jim ife (2002).

a. Berwujud Nyata (Tangible)

Bentuk kearifan lokal yang berwujud nyata meliputi beberapa
aspek berikut:

1. Tekstual

Beberapa jenis kearifan lokal seperti sistem nilai, tata cara,
ketentuan khusus yang dituangkan ke dalam bentuk catatan tertulis
seperti yang ditemui dalam kitab tradisional primbon, kalender dan
prasi (budaya tulis di atas lembaran daun lontar). Sebagai contoh,
prasi, secara fisik, terdiri atas bagian tulisan (naskah cerita) dan
gambar (gambar ilustrasi).

2. Bangunan/Arsitektural

Banyak bangunan-bangunan tradisional yang merupakan
cerminan dari bentuk kearifan lokal, seperti bangunan rumah rakyat
di Bengkulu. Bangunan rumah rekyat ini merupakan bangunan
rumah tinggal yang dibangun dan digunakan oleh sebagian besar
masyarakat dengan mengacu pada rumah ketua adat. Bangunan
vernakular ini mempunyai keunikan karena proses pembangunan
yang mengikuti para leluhur, baik dari segi pengetahuan maupun
metodenya (Triyadi dkk., 2010). Bangunan vernacular ini terlihat
tidak sepenuhnya didukung oleh prinsip dan teori bangunan yang
memadai, namun secara teori terbukti mempunyai potensi-potensi
lokal karena dibangun melalui proses trial & error, termasuk dalam
menyikapi kondisi lingkungannya.

3. Benda Cagar Budaya/Tradisional (Karya Seni)

Banyak benda-benda cagar budaya yang merupakan salah satu
bentuk kearifan lokal, contohnya, keris. Keris merupakan salah satu
bentuk warisan budaya yang sangat penting. Meskipun pada saat ini
keris sedang menghadapi berbagai dilemma dalam pengembangan
serta dalam menyumbangkan kebaikan-kebaikan yang terkandung di
dalamnya kepada nilai-nilai kemanusiaan di muka Bumi ini,



organisasi bidang pendidikan dan kebudayaan atau UNESCO Badan
Perserikatan Bangsa Bangsa, mengukuhkan keris Indonesia sebagai
karya agung warisan kebudayaan milik seluruh bangsa di dunia.
Setidaknya sejak abad ke-9, sebagai sebuah dimensi budaya, Keris
tidak hanya berfungsi scbagai alat beladiri, namun sering kali
merupakan media ckspresi berkesenian dalam hal konsep, bentuk,
dekorasi hingga makna yang terkandung dalam aspek seni dan
tradisi teknologi arkeometalurgi. Keris memiliki fungsi sebagai seni
simbol jika dilihat dari aspek seni dan merupakan perlambang dari
pesan sang empu penciptanya.

Ilustrasi lainnya adalah batik, sebagai salah satu kerajinan yang
memiliki nilai seni tinggi dan telah menjadi bagian dari budaya
Indonesia (khususnya Jawa) sejak lama. Terdapat berbagai macam
motif batik yang setiap motif tersebut mempunyai makna tersendiri.
Sentuhan seni budaya yang terlukiskan pada batik tersebut bukan
hanya lukisan gambar semata, namun memiliki makna dari leluhur
terdahulu, seperti pencerminan agama (Hindu atau Budha), nilai-
nilai sosial dan budaya yang melekat pada kehidupan masyarakat.

b. Tidak Berwujud (Intangible)

Selain bentuk kearifan lokal yang berwujud, ada juga bentuk
kearifan lokal yang tidak berwujud seperti petuah yang disampaikan
secara verbal dan turun temurun yang dapat berupa nyanyian dan
kidung yang mengandung nilai-nilai ajaran tradisional. Melalui
petuah atau bentuk kearifan lokal yang tidak berwujud lainnya, nilai
sosial disampaikan secara oral/verbal dari generasi ke generasi.



Tabel 1.1

Ruang Lingkup Materi
No Sasaran Variabel Data
1  Identifikasi Kondisi Air a. Lokasi sumber mata
kondisi air
lingkungan dgerah b. Debit air
tgkapen i du & Kualias s
dacrah studi. Kondisi Tanah jenis tanah
Vegetasi kehutanan
Guna Laha Penggunaan lghan
2 Mengidentifikasi kearifan lokal berwujud nyata (tangible)
kearifan lokal . o
dalam pengelolaan Tekstual a. Sistem nilai
sumberdaya  air b. Tata cara
yang pernzh .
dijalankan dan Bangunan/arsitektur a. rumah adat
masih berlangsung b.dll
dalam kehidupan .
masyarakat  di  Bendacagarbudaya/  a. keris
Desa Lenek. tradisi
tonzl b. baju adat
c.dll
Kearifan lokal tak berwujud (intangible)
Intangible Nyanyian

Sumber : Data diolah 2016

142 Lingkup Lokasi

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Lenek Daya, Kecamatan
Aikmel, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB).
Proses penentuan lokasi ini dilakukan secara purposive (sengaja). Alasan
pemilihan lokasi penelitian adalah karena Desa Lenek Daya ini
dikatagorikan scbagai salah satu desa adat yang memiliki dan masih
mengaplikasikan kearifan lokal dalam pengelolaan sumberdaya alam sebagai
upaya menjaga kelestarian lingkungan. Secara administrasi Desa Lenek

Daya berbatasan dengan :
o  Sebelah Utara : Desa Duren
e  Sebelah Timur : Desa Toya
e  Sebelah Selatan : Desa Lenek
e Sebelah Barat : Desa Pengadangan



Untuk lebih jelasnya, penjelasan tentang lokasi studi dapat dilihat
pada Peta 1.1 Kabupaten Lombok Timur, Peta 1.2 Kecamatan Aikmel,
1.3Peta Desa Lenek Daya, 1.4 Orientasi Desa Terhadap Lokasi Penelitian.
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Peta 1.4
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1.5. Sistematika Pembahasan

Adapun materi pembahasan pada laporan proposal penelitian ini
terdiri dari 4 bab, dapat dijelaskan secara singkat sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis menguraikan mengenai materi latar belakang
penelitian atau latar belakang studi, rumusan masalah, tujuan dan sasaran
ruang lingkup materi, ruang lingkup studi lokasi serta sistematika
pembahasan.
BAB I KELUARAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Menjelaskan tentang gambaran dan keluaran yang diharapkan dari
penelitian ini yang berkaitan dari kegunaan penelitian serta manfaatnya bagi
peneliti, masyarakat dan pemerintah terkait.
BAB IIITINJUAN PUSTAKA

Penjelasan pada bab HI  ini, terkait dengan teori-teori yang
digunakan untuk menunjang sasaran-sasaran dan akan menjadi variable
amatan serta landasan teori.
BAB IV METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan menguraikan tentang tahapan pencarian,
pengelompokan data serta pengolahan data dan metode yang digunakan
untuk mencapai sasaran dalam melakukan penelitian.
BAB V ANALISA

Pada bab ini di jelaskan hasil dari proses olah data atau analisa data
dari penelitian yang di lakukan.
BAB VI PENUTUP

Pada bab ini di jelaskan mengenai kesimpulan dan rekomendasi
peneliti terhadap penelitian yang di lakukan.

1.6. Keluaran dan Kegunaan Penelitian

pada sub bab ini akan membahas tentang keluaran penelitian dan
kegunaan hasil penelitian.

1.6.1 Keluaran Penelitian

Kegiatan penelitian ini di lakukan di Desa Lenek Daya, Kecamatan
Aikmel mengenai kearifan lokal dalam pengelolaan sumberdaya air,
mempunyai keluaran yang diharapkan berupa ;

1. Dapat mengetahuai kondisi fisik lingkungan daerah sumber
mata air.

2. Dapat mengetahui peran dan bentuk-bentuk kearifan lokal
dalam pengeloaan sumberdaya air.
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1.6.2 Kegunaan Penelitan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
berbagai pihak yang berminat maupun terkait dengan kajian kearifan lokal
dalam pengelolaan sumberdaya air, khususnya kepada;

Bagi peneliti, dapat menganalisis kearifan lokal yang terdapat
di Desa Lenek Daya terkait dengan pengelolaan sumberdaya
air.

2. Bagi akademis, penelitian ini data dijadikan sebagai sumber
informasi atau refrensi untuk penelitian selanjutnya.

3. Bagi masyarakat khususnya masyarakat Desa Lenek Daya,
penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang kearifan
lokal yang mereka miliki sehingga mereka senantiasa
menjaga dan selalu melestarikan kearifan lokal tersebut.
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Latar Belakang :

bagi umat manusia (Fauzi 2004).

dan Rasul , 2008)

Sumber daya air merupakan salah satu unsur yang sangat penting untuk keberlanjutan kehidupan makhluk hidup terutama manusia |
Pengelolaan sumber alam yang baik akan meningkatkan kesejahteraan umat manusia, dan sebaliknya pengelolaan sumberdaya alam yang tidak baik akan berdampak buruk

menjelaskan bahwa pengelolaan sumberdaya air merupakan upaya pendayagunaan sumber-sumber air secara terpadu dengan upaya pengendalian dan pelestariannya. (Saleh
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Kajian pustaka merupakan kajian secara luas untuk penulisan studi
ini yang kemudian dituangkan dalam landasan penelitian, dimana isi dari
tinjavan pustaka ini adalah teori-teori dan definisi-definisi beserta
sumbernya yang dipakai sebagai dasar dalam penulisan studi ini.

2.1 Kearifan Lokal

Kearifan lokal atau tradisional sesungguhnya merupakan bagian dari
etika dan moralitas yang membantu manusia untuk menjawab pertanyaan
moral apa yang harus dilakukan, bagaimana harus bertindek
khususnyadibidang pengelolaan lingkungan dan sumberdaya alam (keraf,
2010).Etika yang berarti “adat istiadat® atau “kebiasaan”, dalam arti
kebiasaan hidup yang baik, tata cara hidup yang baik, baik pada diri
seseorang atau pada kelompok masyarakat. Kebiasaan hidup yang baik
ini diasnut dan diwariskan dari satu generasi ke generasi yang lain (Keraf,
2010).

Kebiasaan hidup yang baik ini kermudian dibakukan dalam
bentuk kaidah, aturan, norma yang disebarluaskan, dikenal, dipahami
dan diajarkan dalam masyarakat. Oleh karena itu etika dipahami sebagai
ajaran yang berisikan aturan tentang bagaimana manusia harus hidup baik
sebagai manusia dan juga etika dipahami sebagai ajaran yang berisikan
perintah dan larangan tentang baik-buruknya perilaku manusia yaitu
perintah yang harus dipatuhi dan larangan yang harus dihindari.Pengertian
keraifan lokal (tradis-ional) adalah semua bentuk pengetahuan, keyakinan,
pemahaman atau wawasan serta adat kebiasaan atau etika yang menuntun
perilaku manusia dalam kehidupan di dalam komunitas ekologis (Keraf
(2010)°.

Dijelaskan pula bahwa kearifan lokal/tradisional bukan hanya
menyangkut pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang manusia
dan bagaimana relasi yang baik di antara manusia, melainkan juga
menyangkut pengetshuan, pemahaman dan adat kebiasaan tentang
manusia, alam dan bagaimana relasi di antera penghuni komunitas ekologis
ini harus dibangun.

8 Frans P Kafiar, Kearifan Lokal Suku Amungme Dalam Pengelolaan Sumber Daya
Alam Dan Lingkungan Di Kabupaten Mimika Papua, hal. 37

9 Suhartini, Kajian Kearifan Lokal Masyrakat Dalam Pengelolaan Sumberdaya Alam
Dan Lingkungan

10 Frans P Kafiar, Kearifan Lokal Suku Amungme Dalam Pengelolaan Sumber Daya
Alam Dan Lingkungan Di Kabupaten Mimika Papua, hal. 38
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Pengertian di atas memberikan cara pandang bahwa manusia
sebagai makhluk integral dan merupakan setu ke-satuan dari alam
semesta serta perilaku penuh tanggung jawab, penuh sikap hormat den
peduli terhadap kelangsungan semua kehidupan di alam semesta serta
mengubah cara pandang antroposentrisme ke cara pandang biosentrisme dan
ekosen-trisme.

Nilai-nilai kerarifan lokal yang terkandung dalam suatu sistem
sosial masyarakat, dapat dihayati, dipraktekkan, diajarkan dan diwariskan
dari satu generasi ke genarasi lainnya yang sekaligus membentuk dan
menuntun pola perilaku manusia schari-hari, baik terhadap alam maupun
terhadap alam'!.

Pengertian masyarakat adat disini adalah mereka yang secara
tradisional tergantung dan memiliki ikatan sosio-kultural dan religius yang
erat dengan lingkungan lokalnya. Pandangan ini sejalan dengan dasar dari
Kongres 1 Masyarakat Adat Nusantara tzhun (1999) mengatakan bahwa
“masyarakat adat adalah komunitas-komunitas yang hidup berdasarkan
asal-usul secara turun temurun atas satu wilayah adat, yang diatur
oleh hukum adat, yang memiliki kedaulatan atas tanah dan kekayaan
alam, kehidupan sosial budaya yang diatur oleh hukum adat, dan lembaga
adat yang mengelola keberlangsungan kehidupan masyarakat’’

Bagan 2.1 Daur Ulang Perilaku Manusia
Sistem Nilai

Interpersonal Pola Pikir

Norma I Sikap

Perilaku Manusia
Sumber : Ronald Arya dalam Su Ritohardoyo, 2006

Ridwan (2007) mengemukakan bahwa kearifan lokal data dipahami
sebagai usaha manusia dengan menggunakan akal budinya (kognisi) untuk
bertindak dan bersikap terhadap sesuatu, objek atau peristiwa yang tetjadi
dalam ruang tertentu. Pengertiaan tersebut disusun secara etimologi, dimana
wisdom/kearifen  dipahami sebagai kemampuan seseorang dengan

11 http://staff.unila.ac.id/abdulsyani/2013/04/1 7/kearifan-lokal-sebagai-aset-budaya-
bangsa-dan-implementasinya-dalam-kehidupan-masyarakat/
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menggunakan akal pikirannya dalam bertindak atau bersikap sebagai hasil
penilaian terhadap sesuatu, objek atau peristiwa yang terjadi. Sebagai sebuah
istilah wisdom kemudian diartikan sebagai kearifan/kebijaksanaan.'

Dalam pengertian kamus, kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari
dua kata : kearifan (wisdom) dan lokal (local). Dalam kamus inggris
Indonesia John M. Echols dan Hassan Syadily, local berarti setempat,
sedangkan wisdom (kearifan setempat) dapat dipahami sebagai gagasan-
gagasan setempat (local) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai
baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya.

2.2  Bentuk Kearifan Lokal

Jim Ife (2002) menyatakan bahwa kearifan lokal terdiri dari enam
dimensi yaitu :

1. Pengetahuan Lokal

Setiap masyarakat dimanapun berada baik di pedesaan maupun
pedalaman selalu memiliki pengetahuan lokal yang terkait dengan
lingkungan hidupnya. Pengetahuan lokal terkait dengan perubahan
dan siklus iklim kemarau dan penghujan, jenis-jenis fauna dan flora,
dan kondisi geografi, demografi, dan sosiografi. Hal ini terjadi
karena masyarakat mendiami suatu daerah itu cukup lama dan telah
mengalami perubahan sosial yang bervariasi menyebabkan mereka
mampu beradaptasi dengan lingkungannnya. Kemampuan adaptasi
ini menjadi bagian dari pengetzhuan lokal mereka dalam
menaklukkan alam.
2. Nilai Lokal

Untuk mengatur kehidupan bersama antara warga masyarakat,
maka setiap masyarakat memiliki aturan atau nilai-nilai lokal yang
ditaati dan disepakati bersama oleh seluruh anggotannya. Nilai-nilai
ini biasanya mengatur hubungan antara manusia dengan manusia,
manusia dengan alam dan manusia dengan Tuhannnya. Nilai-nilai
ini memiliki dimensi waktu, nilai masa lalu, masa kini dan masa
datang, dan nilai ini akan mengalami perubahan sesuai dengan
kemajuan masyarakatnya.
3. Keterampilan Lokal

Kemampuan bertahan hidup (survival) dari setiap masyarakat
dapat dipenuhi apabila masyarakat itu memiliki keterampilan lokal.
Keterampilan lokal dari yang paling sederhana seperti berburu,
meramu; bercocok tanam sampai membuat industri rumah tangga.
Keterampilan lokal ini biasanya hanya cukup dan mampu memenuhi

"2 Tia Oktaviani Sumama Aulia den Arya Hadi Dharmawan, Kearifon Lokal Dalam
Pengelolaan Sumberdaya Air di Kampung Kuta, Departemen Sains Komunikasi dan
Pengembangan Masyarakat, Fakultas Ekologi Manusia, IPB, Vol, 04, No. 03(2010)
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kebutuhan keluargannya masing-masing atau disecbut dengan
ekonomi subsisten. Keterampilan lokal ini juga bersifat keterampilan
hidup (life skill), schingga keterampilan ini sangat tergantung
kepada kondisi geografi tempat dimana masyarakat itu bertempat
tinggal.

4. Sumber daya Lokal

Sumber daya lokal ini pada umumnya adalah sumber daya alam
yaitu sumber daya yang tak terbarui dan yang dapat diperbarui.
Masyarakat akan menggunakan sumber daya lokal sesuai dengan
kebutuhannya dan tidak akan mengekpoitasi secara besar-besar atau
dikomersilkan. Sumber daya lokal ini sudah dibagi peruntukannnya
seperti hutan, kebun, sumber air, lahan pertanian, dan permukiman,
Kepemilikan sumber daya lokal ini biasanya bersifat kolektif atau
communitarian,

5. Mekanisme Pengambilan Keputusan Lokal

Menurut ahli adat dan budaya sebenarnya setiap masyarakat itu
memiliki pemerintahan lokal sendiri atau disebut pemerintahan
kesukuan. Suku merupakan kesatuan hukum yang memerintah
warganya untuk bertindak sebagai warga masyarakat. Masing
masing masyarakat mempunyai mekanisme pengambilan keputusan
yang berbeda-beda. Ada masyarakat yang melakukan secara
demokratis atau “duduk sama rendah berdiri sama tinggi”. Ada juga
masyarakat yang melakukan secara bertingkat atau berjenjang naik
dan bertangga turun.

Jim Ife (2002) menyatakan bahwa bentuk kearifan lokal dapat
dikategorikan ke dalam dua aspek, yaitu kearifan lokal yang
berwujud nyata (tangible) dan yang tidak berwujud (intangible).

a. Berwujud Nyata (Tangible)

Bentuk kearifan lokal yang berwujud nyata meliputi beberapa aspek
berikut:

1. Tekstual

Beberapa jenis kearifan lokal seperti sistem nilai, tata cara, ketentuan
khusus yang dituangkan ke dalam bentuk catatan tertulis seperti
yang ditemui dalam kitab tradisional primbon, kalender dan prasi
(budaya tulis di atas lembaran daun lontar). Sebagai contoh, prasi,
secara fisik, terdiri atas bagian tulisan (naskah cerita) dan gambar
(gambar ilustrasi).

2. Bangunan/Arsitektural

Banyak bangunan-bangunan tradisional yang merupakan cerminan
dari bentuk kearifan lokal, seperti bangunan rumsh rakyat di
Bengkulu. Bangunan rumah rakyat ini merupakan bangunan rumah
tinggal yang dibangun den digunakan oleh sebagian besar
masyarakat dengan mengacu pada rumah ketua adat. Bangunan
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vernakular ini mempunyai keunikan karena proses pembangunan
yang mengikuti para leluhur, baik dari segi pengetahuan maupun
metodenya (Triyadi dkk., 2010). Bangunan vernacular ini terlihat
tidak sepenuhnya didukung oleh prinsip dan teori bangunan yang
memadai, namun secara teori terbukti mempunyai potensi-potensi
lokal karena dibangun melalui proses trial & error, termasuk dalam
menyikapi kondisi lingkungannya.

3. Benda Cagar Budaya/Tradisional (Karya Seni)

Banyak benda-benda cagar budaya yang merupakan salah satu
bentuk kearifan lokal, contohnya, keris. Keris merupakan salah satu
bentuk warisan budaya yang sangat penting. Meskipun pada saat ini
keris sedang menghadapi berbagai dilemma dalam pengembangan
serta dalam menyumbangkan kebaikan-kebaikan yang terkandung di
dalamnya kepada nilai-nilai kemanusiaan di muka Bumi ini,
organisasi bidang pendidikan dan kebudayaan atau UNESCO Badan
Perserikatan Bangsa Bangsa, mengukuhkan keris Indonesia sebagai
karya agung warisan kebudayaan milik seluruh bangsa di dunia.
Setidaknya sejek abad ke-9, sebagai sebuah dimensi budaya, Keris
tidak hanya berfungsi sebagai alat beladiri, namun sering kali
merupakan media ekspresi berkesenian dalam hal konsep, bentuk,
dekorasi hingga makna yang terkandung dalam aspek seni dan
tradisi teknologi arkeometalurgi. Keris memiliki fungsi sebagai seni
simbol jika dilihat dari aspek seni dan merupakan perlambang dari
pesan sang empu penciptanya.

Ilustrasi lainnya adalah batik, sebagai salah satu kerajinan yang
memiliki nilai seni tinggi dan telah menjadi bagian dari budaya
Indonesia (khususnya Jawa) sejak lama. Terdapat berbagai macam
motif batik yang setiap motif tersebut mempunyai makna tersendiri.
Sentuhan seni budaya yang terlukiskan pada batik tersebut bukan
hanya lukisan gambar semata, namun memiliki makna dari leluhur
terdahulu, seperti pencerminan agama (Hindu atau Budha), nilai-
nilai sosial dan budaya yang melekat pada kehidupan masyarakat.

b. Tidak Berwujud (Intangible)

Selain bentuk kearifan lokal yang berwujud, ada juga bentuk
kearifan lokal yang tidak berwujud seperti petuah yang disampaikan
secara verbal dan turun temurun yang dapat berupa nyanyian dan
kidung yang mengandung nilai-nilai ajaran tradisional. Melalui
petuah atau bentuk kearifan lokal yang tidak berwujud lainnya, nilai
sosial disampaikan secara oral/verbal dari generasi ke generasi.
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Contoh-Contoh kearifan Lokal dalam Pengelolaan SDA

Kebudayaan dan Kearifan Lokal dalam Mengelola
Lingkungan dan Sumberdaya Air Kawasan Kars Gn. Sewu

Kabupaten Gunung Kidul DI Yogyakarta merupakan
kawasan Pegunungan Seribu (Gunung Sewu) adalah kawasan yang
memiliki keunikan tatanan geologi dan hidrologi, dikenal sebagai
kawasan kars yang dikenal sebagai kawasan yang kering dan
tandus, hal ini diakibatkan oleh sifat batuan yang mudah larut
(batugamping) apabila bereaksi dengan air sechingga air yang
berada di atas permukaan akan mengalir dan tersimpan di bawah
permukaan menjadi sungai-sungai bawah permukaan yang berada
di dalam gua-gua. Kekeringan menjadi permasalahan utama bagi
masyarakat Gunung Kidul selama beratus-ratus tahun, kawasan ini
telah dihuni oleh masyarakatnya sclama berabad-abad lamanya
bahkan dari jaman batu (megalithikum). Munculnya peradaban
manusia yang berkembang di kawasan ini menggambarkan bahwa
masyarakat di kawasan ini mampu beradaptasi dengan kondisi
alamnya yang menyediakan sumberdaya alam untuk dapat
dimanfaatkan, salah satu sumberdaya yang utama adalah air, pola
perkembangan pemukiman di wilayah ini akan selalu mendekati
pada sumberdayanya dimana air akan menjadi sumber utama
untuk memenuhi kebutuhan hidup sebari-hari dan untuk pertanian
bagi masyarakat di sekitar Kawasan Kars Gunung Sewu. Dalam
menjalankan kelangsungan hidupnya masyarakat memiliki cara
dan tradisi tersendiri dalam mengelola sumberdaya air yang ada,
serta mengolah lahan kering di sekitarnya menjadi lahan
pertaniaan yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber kehidupan
masyarakat lokal, kearifan lingkungan menjadi pilar utama dalam
pengelolaan kawasan bagi masyarakat lokal untuk menjaga dan
melestarikan sumberdaya yang ada, kebudayaan lokal berkembang
dan terus dijalankan sebagai dasar bagi masyarakat lokal untuk
menjalankan kehidupannya di wilayah kars Gunung Sewu.
Pergeseran kebudayaan dalam pembangunan mengakibatkan
permasalahan lingkungan di kawasan kars menjadi objek utama
dalam tulisan ini, sehingga perlu adanya penggalian kembali
kearifan lokal yang ada untuk mengelola kembali lingkungan
menjadi lebih baik dan berkelanjutan.

Sumberdaya air yang ada di kawasan Gunung Kidul
memiliki nilai yang sangat tinggi bagi masyarakat dalam
menjalankan kehidupannya sehari-hari baik untuk pemenuhan
kebutuhan rumah tangga maupun untuk pertanian, banyak cara
yang telah dilakukan oleh masyarakat setempat di daerah yang
memiliki sumberdaya air dengan melakukan penjagaan dan
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pengelolaan secara konvensional, ini berjalan seiring dengan
kebutuhan bersama. Pola kehidupan masyarakat yang berpusat
pada dacrah yang memiliki sumber air baik itu air danau maupan
air dari sungai bawah permukaan yang ada di dalam gua
menyebabkan adanya rasa tanggung jawab bersama dalam
mengelolanya agar dapat dimanfaatkan bersama. Pada saat hujan,
air permukean akan masuk melalui lubang-lubang vertikal
(sinkhole) yang biasanya berada di lembah-lembah kars (doline)
dan mengalir ke bawah permukaan melalui sungai bawah
permukaan dan mengalir melalui sistem perguaan (cave system)
sebagian akan keluar melalui mata air ataupun melalui mulut gua
yang lain dalam satu sistem yang sama, proses infiltrasi air juga
akan membawa sedimentasi ke dalam gua melalui aliran dan akan
dapat mempengaruhi air yang ada di bawah permukaan yang
keluar di tempat lain untuk menjaga sedimentasi perlu dilakukan
pengelolaan sinkhole dan gua-gua kars dengan baik, hal ini telah
dilakukan oleh masyarakat di banyak wilayah kars yang memiliki
sinkhole pada suatu dolena yang ada pada suatu wilayah,

Dari dulu masyarakat sudeah mengetahui bahwa sedimentasi
yang terjadi pada saat infiltrasi air, sangat mempengaruhi kualitas
air di tempat air itu keluar sebagai sumber mata air, karena pada
saat hujan terjadi sesuai dengan hukum gravitasi bahwa air akan
mengalir ke tempat yang lebih rendah dan terakumulasi ke suatu
cekungan dengan membawa material-material sedimen yang ikut
bersama dengan aliran air. Kearifan lingkungan yang sudah ada
adalah bagaimana masyarakat mengelola sinkhole-sinkhole,
dengan menyusun tumpukan batuan di sekitar bibir sinkhole itu,
batuan ini akan berfungsi sebagai penyaring sedimen pada saat air
masuk schingga pada saat musim hujan sumber air yang berada di
dalam sistem itu tidak keruh dan tetap dapat dimanfaatkan untuk
kebutuhan schari-hari, dari berbagai tempat yang memiliki
sinkhole yang berada di kawasan Gunung Kidul yang pernah saya
temui selalu dalam kondisi tertata rapi dan biasanya selalu
ditanami tumbub-tumbuban di sekitamya, masymkax setempat
mempercayai dengan menjaga sinkhole ini akan memberikan
manfaat yang baik bagi sumber air yang ada di sekitar wilayahnya,
selain itu setiap musim hujan banyak masyarakat yang
menampung air hujan ke dalam penampungan air agar dapat
tersimpan dan menabung air untuk memenuhi kebutuhan air pada
waktu musim kemarau tiba.

Kearifan lingkungan yang lain yang ada adalah pengelolaan
danau-danau kars di kawasan Gunung Kidul, sebagai contoh yang
pernah saya ketahui bagaimana cara masyarakat mengelola suatu
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danau dimana danau ini merupakan sumber air yang ada di
wilayah Semanu, Kabupaten Gunung Kidul, berdasarkan cerita
dari masyarakat setempat masyarakat mengelola kembali danau
kars yang sudah mati dan tidak berfungsi lagi, masyarakat melihat
bahwa danau ini memiliki potensi yang besar sebagai penampung
air hujan dengan melihat sejarah desa dimana danau ini pernah
menjadi pusat sumber air bagi masyarakat sekitarnya kemudian
masyarakat secara bergotong-royong dengan membuat susunan
batuan di setiap tepian danau yang berfungsi sebagai penyaring air
yang masuk, kemudian memberi lapisan tanah lempung di setiap
sisi danau yang berfungsi sebagai penahan air agar tidak masuk ke
bawah permukaan melalui rekahan-rekahan yang ada dan
menanam berbagai macam tumbuhan di sekitar danau seperti
Jarak, Jati dan lain-lain berfungsi sebagai penyerap dan penyimpan
air, setelah melakukan ini masyarakat harus menunggu sampai tiga
periode musin hujan selama tiga tahun untuk menjadikan danau ini
berfungsi kembali. Karena danau ini dibangun berdasarkan
kearifan lingkungan yang ada dan dimanfaatkan bersama maka
masyarakat memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi untuk
menjaga dan mengelola danau ini schingga masyarakat lebih
memandang budaya lokal yang ada untuk mengelolanya dengan
membuat aturan-aturan adat tentang pelestarian dan pengelolaan
danau ini.

Aturan adat yang berlaku adalah budaya-budaya masyarakat
yang ada dan dipadukan dengan sisi kepercayaan yang mengatur
semua tatanan sosial terhadap lingkungannya, mulai dari adanya
hukuman adat dari masyarakat bila terbukti merusak sumber-
sumber air baik itu masyarakat lokal ataupun masyarakat dari luar
mereka mempercayai jika dilakukan perusakan terhadap sumber
air yang ada maka mereka akan mendapatkan malapetaka seperti
sebelum sumber danau itu di fungsikan kembali yaitu adanya
bencana kekeringan, gagal panen dan kelaparan. Sebagian
masyarakat Gunung Kidul mempercayai adanya suatu pertanda
buruk apabila terjadi perusakan terhadap sumber aimya, hal ini
akan diberlakukan aturan-aturan adat untuk memberikan hukuman
baik itu yang dilakukan oleh masyarakat lokal ataupun oleh
masyarakat luar.

Masih banyak cara yang dilakukan oleh masyarakat Gunung
Kidul dalam mengelola kawasan kars, untuk mengembangkan
pertanian lokal masyarakat memanfaatan lahan datar disekitar
cekungan-cekungan doline sebagai lahan-lahan pertanian, namun
dibeberapa tempat ada juga masyarakat yang menutup lubang-
lubang vertikal tempat masuknya air permukaan pada saat hujan,
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ini dilakukan sebagai upaya agar air yang terakumulasi ke dalam
cekungan tidak langsung hilang ke bawah permukaan tapi dapat
berfungsi sebagai air irigasi untuk lahan pertanian di sekitarnya'®,
b. Kearifan Lokal Masyarakat di Sekitar kawasan Taman
Nasional Lore Lindu, Palu, Sulawesi Tengah dalam
pengelolaan Hutan dan Pemanfaatan Sumber Daya Alam
e  Kearifan Lokal Masyarakat Toro
Toro terletak sekitar 120°1’BT- 120°3°30°° BT dan
1°29°30>* LS, dengan luas wilayah 229,5 km2 (22.950
ha) dan ketinggian rata-rata 800 m di atas permukaan
laut (dpl). Toro berada dalam wilayah kecamatan
Kulawi, Donggala, Sulawesi Tengah, Masyarakatnya
dikenal sebagai komunitas yang memiliki pranata sosial
dan kelembagaan adat yang sangat kuat. Struktur
masyarakatnya telah teratur sejak zaman nenek moyang
mereka. Masyarakat Toro memiliki pemerintahan sendiri
yang mengatur segala bentuk kehidupan mereka,
termasuk dalam hal pengelolaan sumber daya alam.
Dalam pemerintahannya ada tiga unsure sama tinggi,
yaitu totua ngata, maradika, dan tina ngata. Ketiganya
memiliki fungsi masing-masing tapi tidak berjalan
sendiri-sendiri (Andrian, 2006).
Totua Ngata adalah dewan para totua kampung yang
menjalankan kepemimpinan kolektif atas segenap urusan
pemerintah desa. Maradika adalah keturunan bangsawan
yang dipilih oleh Totua Ngata dan berperan sebagai
kepala suku dari masyarakat bersangkutan. Sedangkan
Tina Ngata adalah ibu bagi masyarakat yang terbentuk
atas dasar pengakuan masyarakat. Tina Ngata terbentuk
karena peran perempuan yang penting bagi masyarakat,
yaitu sebagai penyimpan adat dan pemilik otoritas
pengelolaan warisan orang tua (Golar, 2007)
Sebelum adanay TNLL, masyarakat toro sudah membagi
alam menjadi zona-zona tertentu, di antaranya adalah:

v Wana Ngkiki, merupakan zona inti atan hutan
primer, dimana pada daerah ini tidak boleh
dilakukan aktifitas eksploitasi hutan. Zona ini
terletak pada ketinggian 1000 mdpl dengan
luas 2300 Ha, didominasi oleh rerumputan,
lumut, dan perdu, zona ini dianggap sebagai

B hitp://asc.or.id/asc-jogja/kebudayaan-dan-kearifan-lokal-dalam-mengelola-
lingkungan-dan-sumberdaya-air-kawasan-kars-gn-seww/
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sumber udara seger sehingga keberadaannya
dianggap sangat penting.

Wana, merupakan hutan primer yang
merupakan habitat bagi hewan, dan tumbuhan
langka. Selain itu juga merupakan zona
tangkapan air. Di zona ini setiap orang
dilarang membuka lahan pertanian. Zona ini
dimanfaatkan untuk kegiatan engambil getah
dammar, wewangian, obat,obatan, dan rotan.
Seluruh sumber daya di zona ini dikuasai
secara kolektif. Kepemilikan pribadi hanya
berlaku pada pohon damar itu. Kawasan wana
merupakan hutan yang terluas di wilayah adat
Ngata Toro dengan luas 11.290 Ha.

Pangale, merupakan hutan bekas tebang 95-15
tahun yang lalu) yang telah mengalami suksesi
kembali atau yang sudah dijadikan kebun dan
lahan pertanian oleh masyarakat. Zona
Pangale biasanya juga dimanfaatkan untuk
mengambil rotan dan kayu untuk bahan
bangunan dan keperluan rumah tangga,
pandan hutan untuk membuat tika dan bakul,
bahan obat-obaten, getah damar dan
wewangian. Kesemuanya harus berdasarkan
izin dari lembaga adat atau pemerintah desa
terlebih dahulu. Luas zona ini adalah 2950 ha.

Pahawa Pongko, merupakan hutan bekas
kebun yang telah ditinggalkan selama 25 tahun
ke atas, yang telah mengalami suksesi kembali
atau yang sudah dijadikan kebun dan lahan
pertanian oleh masyarakat.

Oma, merupakan hutan belukar yang terbentuk
dari bekas kebun yang sengaja dibiarkan untuk
diolah lagi dalam jangka waktu tertentu
menurut masa rotasi dalam peladangan
bergilir. Di zona ini hak kepemilikan pribadi
atas lahan diakui.

Pongata, merupakan wilayah permukiman
maasyarakat, biasanya berada pada dataran
yang lebih rendah.

Polidae, merupakan lahan usaha pertanian
masyarakat, berupa sawah dan lahan pertanian
kering.
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Berdasarkan zona-zona tersebut masyarakat Toro
membentuk sistem pengelolaan tanah bergilir. Lahan
hutan yang telah dibuka disebut popangalea, orang yang
membukanya pertama kali memiliki hak kepe milikan
lahan. Lahan terbuka yang produktif disebut bone.
Setelah beberapa kali masa tanam, kesuburan tanah akan
menurun seiring dengan menurunnya nutrisi yang
terkandung di dalam tenah, tansh jenis ini disebut
balingkea. Apabila memungkinkan ditanami lagi untuk
satu atau beberapa kali masa tanam (mobalingkea).
Balingkea yang tidak ditanami lagi, dan ditinggalkan (1-
25 tshun) untuk mengembalikan kesuburan tangh
disebut Oma.
Selain itu, adat Toro juga melarang adanya perburuan
terhadap anoa (Anoa Quarlesi dan Anoa Deoressicornis),
Babirusa (Babyrousa Babyrusa), Enggang
(Alo/rangkong)  (Rhyticeros  cassidix), Maleo
(Macrochepalon Maleo). Hal ini dikarenakan Anoa
merupakan hewan yang dilindungi dan dianggap sebagai
hewan adat yang hanya boleh dimakan dalam upacara
adat, Babirusa dilindungi karena bentuk fisiknya yang
unik, enggang dilindungi karena warnanya yang indah,
sementara Maleo dilindungi karena telurnya yang unik.
Kearifan lokal masyarakat Toro dalam pemanfaatan
sumber daya alam dapat terlihat dari kegiatan seperti
dibawah ini :
v Pembukaan Lahan
Dalam aturan masyarakat adat Toro, lahan
yang dapat dibuka adalah Oma, terutama Oma
Ngura (telah ditinggalkan 3-5 tahun), dan Oma
Ntua (telah ditinggalkan 5-25 tahun)
sedangkan lahan yang tidak diperkenankan
untuk dibuka dengan alas an apapun adalah
Pangela. setiap yang ingin membuka lahan
diwajibkan mengajukan permohonan kepada
pemerintah desa melalui LMA (Lembaga
Masyarakat Adat) disertai alas an, lokasi yang
akan dimanfaatkan dan luasan yang
dibutuhkan. Setelah izin diberikan, pembukaan
lahan harus didshului dengan upacara adat
“Mohamele manu bula”.
v Pengambilan Kayu
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Izin pengambilan kayu dikeluarkan apaila
tujuan pemanfaatan semata-mata untuk
kebutuhan  domesticc. = Namun  dalam
perkembangannya, saat ini telah
diperkenankan pula memanen kayu untuk
bahan baku industri meubel dan kusen
berskala lokal. Setelah mendapatkan izin
penebangan, terlebih dahulu harus dilakukan
upacara adat “Mowurera pu kau”. Selain itu
perlu diperhatikan bahwa kayu yang ditebang
berdiameter minimal 60 cm, dan tidak
melakukan penebangan di deerah Taolo, yaitu
lokasi yang bertopografi miring sepanjang
daerah aliran sungai dan di tempat yang rawan
longsor dan erosi.
v Pemanenan Rotan (Calamus sp)
Rotan yang akan dipanen harus berumur lebih
tiga tahun, dan penetapan lokasi ditentukan
oleh hasil musyawarah lembaga adat dengan
memperhatikan prinsip rotasi (ra ombo). Selain
itu, terdapat larangan untuk menarik rotan
sepanjang daerzh alairan sungai pada saat
tanaman padi di sawah ataupun ladang mulai
berbulir.
Masyarakat Toro hingga kini masih menjalankan
tradisinya. Perusak hutan dan pemburu hewan yang
dilindungi aan dikenakan hukum adat. Pada mulanya,
hukuman adat yang diberikan berupa satu kerbau, satu
kain besa, dan 10 dulang. Namun saat ini hukuman yang
diberikan berupa denda uang disesuaikan dengan
kesalahan yang ada. Dari keseluruhan kondisi hutan
Lore Lindu, hutan di Toro termasuk hutan yang paling
terlindungi. Perckonomian masyarakat Toro dapat
berkembang tanpa menjadi contoh yang baik bagi
masyarakat luas.
Kearifan Lokal masyarakat dataran Lindu
Enclave Lindu merupakan kawasan pemukiman yang
terletak di dalam kawasan TNLL. Enclave Lindu yang
terdiridari empat desa, yaitu Puroo, Langko, Tomado,
dan Anca, sering disebut sebagai dataran Lindu masih
termasuk ke dalam kecamatan Kulawi, kabupaten
Donggala. Masyarakat dataran Lindu menyakini sebagai
satu rumpun adat (etnik Lindu) yang mempunyai aturan
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terhadap lingkungan dataran kehidupannya. Seperti
halnya dengan masyarakat Ngata Tora, masyarakat
dataran Lindu teleh membagi kawasan hutan di sekitar
meraka ke dalam suaka-suaka/kawasan-kawasan, di
antaranya adalah:
v Suaka Maradika, merupakan zona inti hutan
yang tidak diperbolehkan adanya eksploitasi.
v Suska Todea, merupakan zona hutan
pemanfaatan, boleh dilakukan kegiatan
pemanfaatan berdasarkan peraturan adat.
v Suaka Tontonga, merupakan zona rimba yang

pemanfaatannya sangat terbatas.
v Suaka Lembara, merupekan daerah
penggembalaan.

v Suaka Parabata, merupakan zona khusus untuk
pemanfaatan danau Lindu yaitu pngkaplingen
pada lokasi ikan di tepi danau Lindu.

Selain dalam hal pengelolaan hutan,
masyarakat adat Dataran Lindu pun memiliki kearifan
lokal dalam pemanfaatan sumber daya perairan.

adat dataran Lindu memberlakukan
pelarangan (ombo) apabila ada salah satu tokoh
masyarakat yang meninggal dunia. Kearifan lokal ini
harus tetap dilestarikan untuk mendukung upaya
pengelolaan TNLL dalam menjaga dan melindungi
kawasan agar tetep lestari dan berfungsi sebagaimana
mestinya. Selain itu pengeuatan kelembagaan adat
sangat penting untuk menjaga kearifan lokal masyarakat
tetap eksis, schingga dapat mengurangi tekanan
masyarakat terhadap perubahan hutan.
Kearifan Lokal Masyarakat Mataue
Desa Mataue berbatsan langsung dengan kawasan
TNLL, terletak di wilayah kecamatan Kulawi,
Kabupaten Donggala. Mayoritas masyarakat desa
Mataue berasal dari suku Kaili, yang merupakan suku
asli Sulawesi Tengah. Desa ini memiliki potensi air yang
sangat besar untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat
baik untuk konsumsi rumah tangga, maupun irigasi.
Sumber daya air yang ada mataue dimanfaatkan oleh
masyarakat di emapat desa, yaitu Desa Mataue, Desa
Bolapapu, Desa Boladangko, dan Desa Sungku.
Masyarakat desa Mataue memiliki kearifan lokal yang
unik dalam pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya
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air. Dalam hal pengelolaan sumber daya air masyarakat
desa pengguna memperkayakannya kepada tokoh adat
Desa Mataue yang merupakan desa terdekat dengan
sumber mata air. Kegiatan pengelolaan yang dilakukan
adalah kegiatan monitoring ke areal hulu yang hanya
dilakukan oleh masyarakat Desa Mataue. Sclain itu
dalam pengelolaan lahan pertanian yang berada di
sepanjang aliran air tidak diperkenankan menggunakan
pupuk kimia dan pestisida.

Bentuk patisipasi masyarakat desa sckitar Matue yang
memanfaatkan sumber daya air adalah dengan
membayar sejumlah uang kepada pemerintah Desa
Mataue sebagai petugas pengelola. Untuk pemungutan
jasa retribusi air sendiri pemerintah Desa Mataue
menyerahkan sepenuhnya kepada pemerintah desa
masing-masing. Berdasarkan kesepakatan masing-
masing. Berdasarkan kesepakatan masing-masing desa,
masyarakat yang konsumsi air untuk kebutuhan rumah
tangga dikenakan biaya sebesar Rp 2000,-/bulan,
sedangkanuntuk irigasi saweh dikenakan biaya sebesar
1-1,5 blek gabah ketika masa panen.

Kearifan lokal lain yang terlihat adalah dalam hal
pemanfaatan kulit kayu pohon beringin sebagai bahan
baju adat (kain fuya). Untuk mendapatkan kulit kayu
masyarakat tidak diperbolehkan menebang pohon
beringin. Perubahan Lingkungan dan respon Masyarakat
Adat, contoh kasus masyarakat Toro perubahan
lingkungan yang disebabkan oleh faktor eksternal dan
intenal menimbulkan respon dari masyarakat yang
berimplikasi terhadap kestabilan sumber daya alam.
Pada contoh kasus masyarakat Toro, faktor-faktor
tersebut adalah intervensi ekonomi pasar dan dinamika
politik menyangkut ketidakseimbangan hak penguasaan
lahan,

Intervensi ekonomi pasar berdampak pada perubahan
intensitas pemanfaatan lahan di Toro. Permintaan pasar
yang tinggi terhadap tanaman komersil seperti kakao,
kopi, dan vanilla berpengaruh terhadap preferensi
ekonomi masyarakat yang berdampak pada konversi
lahan untuk ditanami dengan tanaman
komersil.dinamika politik masyarakat toro diwarnai oleh
ketidakscimbangan hak penguasaan akan lahan.
Ditetapkannya 80% wilayah Toro sebagai bagian TNLL



(sesuai SK. Menteri Kehutanan No. 593/Kpts-11/1993)
berimplikasi pada melemahnya control lembaga adat
atas pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam.
Faktor-faktor di atas membuat masyarakat merespon
dengan melakukan revitalisasi kelembagaan adat sebagai
penyusuaian diri terhadap perubahan lingkungan.
Gerakan revitalisasi di Toro diwarnai dengan
pendokumentasian sejumlah pengetahuan lokal, sistem
nilai, norma sosial, dan hukum adat yang berkaitan
dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam.
Gerakan revitalisasi terus berlanjut hingga pembuatan
peta partisipatif yang menggambarkan lokasi, batas-
batas kawasan serta hak kepemilikan (bersama ataun
pribadi) dan restrukturisasi lembaga pemerintah Desa
Toro',

2.4  Pengelolaan Sumberdaya Air

Air sebagai bagian dari sumber daya alam adalah merupakan bagian
dari ekosistem. Kerana itu pengelolaan sumber daya air memerlukan
pendekatan yang integratif, komprehensif dan holistik yakni hubungan
timbale balik antara teknik, sosial dan ekonomi serta harus berwawasan
lingkungan agar terjaga kelestariannya. Pertemuaan internasional sejak
Dublin dan Rio de I Janeiro tahun 1992 sampai world Water Forum di Den
Haag tahun 2000, menekankan hal yang sama.

2.4.1 Perubahan Cara Pandang

Perkembangan modern menunjukkan adanya perubahan cara
pandang (paradigma) terhadap pengembangan dan pengelolaan sumber daya
air. Perubahan paradigma terscbut di sebabkan oleh dua hal penting yang
tidak dapat dielakkan dari arus peradaban modern, termasuk Indonesia,
yakni semakin kritisnya sumber daya air dan gerakan pelestarian lingkungan
hidup. Implikasi dari kenyataan itu telah disimpulkan dalam Internasional
Conference on Water and the Environment di Dublin, 26-31 januari 1992.
Konferensi tersebut menghasilkan The Dublin Statement sebagai salah satu
dokumen dasar yang dipergunakan untuk mencapai kesepakatan dalam
pengembangan dan pengelolaan sumber daya air dunia'®.

14 http://melayuonlire.convind/article/read/944/kearifan-lokal-masyarakat-di-sekitar-
kawasan-taman-nasional-lore-lindu-palu-sulawesi-tengah-dalam-pengelolagn-hutan-
dan-pemanfaatan-sumber-daya-alam

¥ Ir. Trie M. Sunaryo, M. Eng, Ir. Tjoek Walujo S., CES, Ir. Aris Hamanto, Dipl. HE.
“Pengelolaan Sumberdaya Air”.2005. Hal 49-51
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The Dublin Statement menyebutkan empat prinsip penuntun yang
menggambarkan perubahan cara pandang terhadap air. Pertama, air bersih
bersifat terbatas dan rentan terhadap pengeruh luar, sangat penting untuk
menopang  kehidupan, pengembangan, dan lingkungan. Kedua,
pengembangan dan pengelolaan air harus didasarkan atas pendekatan
partisipatif, melibatkan pengguna, perencana, dan pembuat keputusan di
semua tingkat. Kefiga, perempuan mempunyai peran penting dalam
penyediaan, pengelolaan, dan perlindungan air. Keempat, air mempunyai
nilai ekonomi dalam persaingan penggunaannya dan harus diakui sebagai
barang bernilai ekonomi.

Konsekuensi dari perubahan cara pandang itu jelas tergambar dalam
cara pandang baru tersebut. Air yang semula hanya berupa benda sosial,
bergeser menjadi suatu benda ekonomi yang memiliki fungsi sosial.
Pergeseran tersebut menyebabkan peran pemerintah yang selama ini menjadi
pemrakarsa pembangunan dan penyediaan layanan air (provider) berubah
menjadi enabler (fasilitator) yang menimbulkan perubahan sistem
pembangunan sumber daya air, dari yang bersifat sentralistis menjadi
desentralisasi, dari alokasi tunggal menjadi multisektoral, dari partisipasi
masyarakat yang kecil menjadi lebih besar. Kebijaksanaan yang semula top-
down menjadi bottom-up sekaligus top-down.

Bulan juni 1992, pada The United Nation Conference on
Environment and Development yeng dikenal sebagai agenda 21, di Rio de
Janciro, Brazil, telah disepakati secara luas bahwa pengelolaan sumber daya
air perlu di reformasi. Konferensi tersebut menyatakan bahwa “pengelolaan
yang holistic atas air sebagai sumber daya yang terbatas dan rentan, serta
keterpaduaan rencana dan program sector air dalam kerangka kebijakan
ekonomi dan sosial nasional adalah sesuatu yang penting untuk tindakan
tahun 90-an dan selanjutnya’’.

Pengelolaan sumber daya air terpadu didasarkan atas pemahaman
bahwa air adalah bagian dari kesatuan ekosistem, sumber daya alam,
sekaligus merupakan benda sosial dan ekonomi. Hal itu merupakan koreksi
atas statemen Dublin yang hanya meyatakan bahwa air adalah benda
ckonomi. Konferensi tersebut juga meneckankan bahwa pelaksanaan
pengambilan keputusan alokasi air seyogyanya dilakukan melalui demand
management, mekanisme tarif (ecomonic instrument approach). dan
pengaturan (command and control approach).

Konsekuensi dari perubahan itu mendorng perubahan dalam konsep
pengelolaan sumber daya air yang sangat mendasar, yakni pentingnya
melibatkan semua pihak yang berkepentingan dalam proses pengambilan
keputusan (participatory approach). Karena kebanyakan masalah dalam
sektor sumber daya air berasal dari kelemahan financial, institusi, dan
manajemen, maka pengelolaan sumber daya air secara kelembagaan harus
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menerapkan prinsip pengelolaan yang professional untuk menyelesaikan
masalah-masalah tersebut!®,

2.4.2 Definisi Pengelolaan

Ada beberapa definisi yang berkaitan dengan pengelolaan sumber
daya air, yakni sebagai berikut'”:

1. Pengeloloaan sumber daya air adalah upaya merencanakan,
melaksanakan, memantau, dan mengevaluasi penyelenggaraan
konservasi sumber daya air, penyelenggaraan sumber daya air, dan
pengendalian daya rusak air.

2. Merencanaan adalah membuat rencana, mengonsep (membuat,
menyusun konsep)'®.

3. Melaksanakan adaleh melakukan, menjalankan, mengerjakan
(rancangan, keputusan, dsb)'®.

4. Memantau adalah mengamati atau mengecek dengan cermat,
terutama untuk tujuan khusus, mengawasi, memonitor2,

5. Konservasi sumber daya air adalah upaya memelibara keberadaan
serta keberlanjutan serta keberlanjutan keadaan, sifat, dan fungsi
sumber daya air agar senantiasa tersedia dalam kuantitas dan kualitas
yang memadai untuk memenuhi kebutuhan mahkluk hidup, baik
pada waktu sekarang maupun yang akan datang.

6. Pendayagunaan sumber daya air adalah upaya penatagunaan,
penyediaan, penggunaan, pengembangan, dan pengusahaan sumber
daya air secara optimal agar berhasil guna dan berdaya guna.

7. Pengendalian daya rusak air adalah upaya untuk mencegah,
menanggulangi, dan memulihkan kerusakan kualitas lingkungan
yang discbabkan oleh daya rusak air.

8. Daya rusak air adalah daya air yang dapat merugikan kehidupan.

9. Lingkungan alamiah merupakan lingkungan fisik yang terdiri atas
iklim, tanah, topografi, air, dan vegetasi (FAO, 1976).

10. Sistem nilai merupakan sebush istilah yang tidak mudah untuk
diberikan batasan secara pasti. Ini disebabkan karena nilai
merupakan sebuah realitas yang abstrak (Ambroisje dalam Kaswadi,
1993) . Menurut Rokeach dan Bank (Thoha, 1996) nilai adalah suatu
tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup system
kepercayaan di mana seseorang bertindak atau menghindari suatu

' Ir. Trie M. Sunaryo, MLEng, Ir. Tjoek Walujo S., CES, Ir. Aris Hamanto, Dipl. He,
Pengelolaan Sumber Daya Air, Jalan Puncak Yamin No. 2, Malang, hal 49-51.

17 Ibid, Hat 51-52

' http://kbbi.web.id/rencana

' http://www.kamusbesar.com/melaksanakan

2 htps://www.kamusbesar.com/memantau
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tindakan, atau mengenai suatu yang pantas atau tidak pantas
diketjekan, Ini berarti hubungannya denga pemaknaan atau
pemberian arti suatu objek?!,

11. Clyde Kluckhohn(1994) mendefinisikan nilai budaya scbagai
konsepsi umum yang terorganisasi, yang mempengaruhi perilaku
yang berhubungan dengan alam, kedudukan manusia dalam alam,
hubungan orang dengan orang dan tentang hal-hal yang diingini dan
tidak diingini yang mungkin bertalian dengan hubungan orang
dengan lingkungan dan sesama manusia.

2.43 Maksud dan Tujuan Pengelolaan

Visi pengelolaan sumber daya air adalah mewujudkan kemanfaatan
sumber daya air bagi kescjahteraan seluruh rakyat. Sedangkan misi
pengelolaan sumber daya air adalah konservasi sumber daya air yang
berkelanjutan; pendayagunaan sumber daya air yang adil untuk berbagai
kebutuhan masyarakat yang memenuhi kualitas dan kuantitas; pengendalian
daya rusak air; pemberdayaan dan peningkaan peran masyarakat, swasta,
dan pemerinteh dalam pengelolaan sumber daya air; peningkatan
keterbukaan dan ketersediaan data serta informasi dalam pengelolaan
sumber daya air. Asas yang digunakan adalah asas kelestariaan,
keseimbangan fungsi sosial ekonomi-lingkungan, kemanfaatan umum,
keterpaduaan, dan keserasian, keadilan, kemandirian, transparansi, dan
akuntabilitas®2,

Salah satu tujuan pengelolaan sumber daya air adalah mendukung
pembangunan regional dan nasional yang berkelanjutan dengan wewujudkan
keberlanjutan sumber daya air. Menurut Savenije (1997) aspek berkelanjutan
dalam pengelolaan sumber daya air dapat meliputi hal-hal di bawah ini.2

1. Keberlanjutan teknis yaitu dipertimbangkannya kemampuan teknis
dari sumber daya air yang tersedia (kuantitas dan kualitas) dalam
pembangunan wilayah.

2. Keberlanjutan financial yaitu ketersediaan dana yang cukup untuk
pembangunan maupun pengelolaan wilayah sungai setelah
pembangunan prasarana pengairan selesai.

3. Keberlanjutan institunasional yaitu adanya institusi pengelola yang
mampu menyusun perencanaan, pengelolaan, dan pengoperasian
seluruh sistem wilayah sungai.

un http://ewjoesafirablog.blogspot.co.id/2012/05/pengertian-dan-konsep-sistem-

nilai html

22 fbid, hal 52-53

# Hofwegan, “Analytical Framework For Integrated Water Resources Meanagement”
1999, Ir. Trie M. Sunaryo, M.Eng, Ir. Tjock Walujo S., CES, Ir. Aris Hamanto, Dipl.
He, dalam Pengelolaan Sumber Daya Air, Jalan Puncak Yamin No. 2, Malang,
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4. Keberlanjutan sosial yaitu adanya masyarakat yang merasa ikut
memiliki yang bertanggung jawab terhadap sumber daya air yang
dilakukan melalui kontribusi pembiayaan dan control sosial yang
positif (aktif-konstruktif).

5. Keberlanjutan ekonomi yaitu terjaminnya layanan sumber daya air
kepada sector-scktor pemanfaat air yang berperan dalam
pembangunan ekonomi yang akan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

6. Keberlanjutan lingkungan yaitu pemanfaatan, pembangunan, serta
pengusahaan sumber daya air yang mempertimbangkan
kelestariaan lingkungannya.

2.4.4 Prinsip Dasar Pengelolaan

Penyelenggaraan pengelolaan sumber daya air dilakukan berdasar
satuan wilayah hidrologis, yaitu wilayah sungai (river basin). Wilayah
sungai adalah kesatuan wilayah pengelolaan sumber daya air dalam satu atau
lebih daerah aliran sungai dan/atau pulau-pulau kecil yang luasnya kurang
dari atau sama dengan 2.000 km?.

Daerah aliran sungai adalah suatu wilayah daratan yang merupakan
satu kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya. Wilayah tersebut
berfungsi untuk menampung, menyimpan, dan mengalirkan air yang berasal
dari curah hujan ke danau atau ke laut secara alami. Di darat batasnya
merupakan pemisah topografis, sedangkan di laut batasnyasampai daerah
perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan. Pengelolaannya
direncanakan dan dilaksanakan secara terpadu (multisektor), menyeluruh
(antar daerah, hulu-hilir, kualitas-kuantitas, instream-offstream, air
permukaan - air tanah), berkelanjutan (antar generasi), berwawasan
lingkungan (konservasi ekosistem) dengan prinsip “satu sungai, satu
rencana, satu pengelolaan terpadu” dengan memperhatikan sistem
pemerintah yang desentralistis sesuai jiwa otonomi®*.

# Ir. Trie M. Sunaryo, M.Eng, Ir. Tjoek Walujo S., CES, Ir. Aris Hamanto, Dipl. He,
Pengelolaan Sumber Daya Air, Jalan Puncak Yamin No. 2, Malang, Hal 53-54.
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SIKLUS HIDROLOGI

Gambar 3.1. Siklus Hidrologi
Sumber : Hidrologi (Indarto, 2012)

Prinsip tersebut mengemukakan bahwa satu sungai (dalam arti
Daerah Aliran Sungai-DAS) merupakan kesatuan wilayah hidrologis yang
dapat mencakup beberapa wilayah administrative yang ditetapkan sebagai
satu kesatuan wilayah pembinaan yang tidak dapat dipisahkan. Dalam satu
sungai hanya hanya berlaku satu rencana induk dan satu rencana kerja yang
terpadu, menyeluruh, berkelanjutan, dan berwawasan lingungan. Perlu
diperhatikan bahwa dalam satu sungai harus diterapkan satu sistem
pengelolaan yang dapat menjamin keterpaduan kebijaksanaan, starategi dan
perencanaan, serta operasional dari hulu sampai hilir.

Berdasarkan hal tersebut, pengaturan kewenangan dan tanggung
jawab sumber daya air oleh pemerintah provinsi dan kabupaten/kota
didasarkan pada keberadaan wilayah sungai yang bersangkutan. Dengan
demikian, pengelolaan sumber daya air juga telah mempetimbangkan
desentralisasi pemerintahan dalam kewenangan pengelolaan sumber daya
air, namun tetap mengingat bahwa pengelolaan dibatasi pula oleh wilayah
sungai sebagai satu kesatuan wilayah pembinaan®.

2.4.5 Lingkup Kegiatan

Untuk menjamin pengelolaan yang optimul sekaligus menjaga
kelestarian air dan sumber-sumber air serta prasarana sumber daya air, ada
beberapa bidang yang terkait dengan pengelolaan sumber daya air. Adapun
bidang yang harus mendapatkan perhatian memadai tersebut yakni sebagai
berikut?.

1. Pengelolaan daerah tangkapan hujan (watershed management) untuk
menjaga fungsi daerah resapan air yang dilakukan melalui usaha-
usaha konservasi sumber daya air (penghijauan dan terasering),

2 Ir. Trie M. Sunaryo, M.Eng, Ir. Tjoek Walujo S., CES, Ir. Aris Harnanto, Dipl. He,
Pengelolaan Sumber Daya Air, Jalan Puncak Yamin No. 2, Malang, hal 54-55

26 1bid, hal 55-69
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pengendaliaan erosi, dan sedimentasi serta pengendaliaan tata guna
lahan.
Manajemen Daerah Tangkapan Hujan

e Penyiapan suatu rencana induk konservasi air yang
melibatkan berbagai instansi terkait dalam bidang
konservasi (pelestarian) sumber daya air.

e  Menyusun program tahunan bersama instansi-instansi
terkait berdasarkan rencana induk konservasi yang telah
disepakati bersama. Berpartisipasi aktif bersama instansi
terkait dalem kegiatan/pelaksanaan konservasi sumber
daya air, yakni penghijavan, terasering, pengendaliaan
erosi, sedimentasi, dan sebagainya.

2. Pengelolaan kuantitas air (water quantity management) untuk
menyediakan air secara adil dan transparan melalui kegiatan
penetapan perizinan penggunaan air dan alokasi air serta
pengendalian distribusi air. Apabila menghadapi musim kemarau
yang berkepanjangan dan kekeringan, maka drought management
dilakukan dengan melakukan upaya efisiensi air secara maksimal
dengan memperhatikan priorias pengguna air.

Manajemen Kuantitas Air (Alokasi Air)?’

®  Menyiapkan rencana induk pengembangan sumber daya
air yang melibatkan berbagai instansi terkait dalam hal
pengembangan sumber daya air (kuantitas) untuk
mengantisipasi kebutuhan yang akan datang.

e  Memberikan rekomendasi teknis perizinan penggunaan
air dengan memerhatikan optimasi manfaat sumber daya
yang tersedia dengan bantuan simulasi computer
(misalnya, aplikasi piranti lunak Water Resources
Management Model-WRMM).

e  Menyusun konsep alokasi air dan pola operasi waduk
dengan bantuan simulasi komputer untuk mendapatkan
optimasi, yang akan dibahas dan ditetapkan
pengesahannya melalui rapat koordinasi Panitia Tata
Pengaturan Air (PTPA).

3. Pengelolaan kualitas air (water quality management) untuk menjaga
kualitas air pada sumber-sumber air yang sesuai penmtukan yang
ditetapkan melalui kegiatan pengendalian kualitas air, penetapan izin
pembuangan kualitas air, penetapan izin pembuangan limbah cair,
serta pengendalian pencemaran air.

Manajemen Kualitas Air?®

2 1bid, Hal 55
2 Ibid, Hal 59
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e  Menyiapkan rencana induk pengendalian kualitas air
yang melibatkan berbagai instansi terkait dalam hal
pengendatian kualitas dari sumber daya air dengan acuan
baku mutu peruntukannya.

e  Menyusun program tshunan pengendalian pencemaran
air bersama instansi-instansi terkait berdasar rencana
induk pengendalian kualitas air yang telah disepakati
bersama. Berpartisipasi aktif bersama instansi terkait
dalam kegiatan-kegiatan pengendalian pencemaran air
dalam lingkup DAS.

e Member rekomendasi teknis untuk penerbitan izin
pembuangan limbah cair sesuai daya dukung sumber
daya air yang ada. ’

e  Secara periodik melakukan pemantauan kualitas air
secara manual dan otomatis (kualitas air sungai dan
buangan limbah cair industry dominan), melaksanakan
pengujian laboraturium, melakukan evaluasi, serta
memberi rekomendasi kepada pemerintah provinsi dan
instansi terkait yang digunakan sebagai dasar penegakan
aturan dan pembinaan kualitas air sungai.

4. Pengendalian banjir (flood contro! management) untuk menghindari
ancaman bencana banjir yang dilakukan melalui prediksi banijir,
pengendalian banjir, dan penanggulangan banijir.

Manajemen Pengendalian Banjir

e  Menyiapkan pedoman siaga banjir sebagai prosedur
baku operasi (standard operation procedures, SOP)
pengendalian banjir yang berlaku untuk seluruh instansi
terkait.

e Membuat prediksi iklim, cuaca, dan banjir dengan
menggunakan fasilitas telemetri dan bantuan simulasi
computer sistem peramalan dan peringatan dini banjir
(Flood forecasting and Warning System, FFWS) yan g
dihubungkan dengan basis data nasional dan internal
sosial.

5. Pengelolaan lingkungan sungai (river environment management)
untuk menjaga fungsi sumber air yang dilakukan melaui
pengendalian penggunaan lshan daerah sempadan sungai,
peningkatan biota air, wisata, dan olahraga air.

Manajemen Lingkungan Sungai®®

e  Menyusun ketetapan garis sempadan sungai dan rencana

peruntukan bagi penggunaan lahan daerah sempadan

» Ibid, Hal 63
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sungai sebagai pengamanan langsung terhadap fungsi
sungai.

e  Melakukan penertiban penggunaan lahan (terutama di
daerah sempadan sungai) bersama instansi terkait.

6. Pengelolaan prasarana pengairan (infrastructure management) untuk
menjaga fungsi sarana dan prasarana pengairan susuai dengan tujuan
dan umur yang direncanakan. Hal itu diwujudkan melalui
pemeliharaan preventif, korektif, dan darurat serta pengamatan
instrument keamanan bendungan.

Manajemen Prasarena Pengairan
e Kegiatan operasi prasarana pengairan (pengoperasiaan
fasilitas untuk mendukung kegiatan pendistribusian air,
pengendalian banjir, pengamatan instrumen keamanan
bendungan, dan sebagainya).
e  Pemeliharaan prasarana pengairan
> Pemeliharaan preventif berupa pemeliharaan
rutin, berkala, dan perbaikan kecil untuk
mencegah terjadinya kerusakan yang lebih
parah pada prasaran pengairan.
> pemeliharaan  korektif yang mencakup
perbaikan besar, rehabilitasi, dan rektifikasi
dalam  rangka  mengembalikan  dan
meningkatkan fungsi prasarena pengairan
sesuai kemampuan financial yang ada.
e  Pemeliharaan darurat sebagai perbaikan sementara yang
harus dilakukan secepatnya karena kondisi mendesak
(misalnya darurat kerena ancaman banjir).

7. Penelitian dan pengembangan (research and development) untuk
mendukung dan meningkatkan kinerja pengelolaan sumber daya air
dengan mengupayakan inovas, baik di bidang tekmologi maupun
sistem manajemen.

Penelitian dan Pengembangan®°

e Keadaan sumber daya air di suatu tempat sangat
dipengaruhi oleh aktivitas manusia, lingkungan alam
sekitarnya, dan cuaca global yang tidak dibatasi oleh
wilayah administrative pemerintahan. Oeleh karena itu,
pengelolaan sumber daya air perlu mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan secara terus menerus
khususnya dalam bidang teknologi dan manajemen.

* Ibid, Hal 67
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e Pelaksanaan penelitian dan pengembangan perlu
bekerjasama dengan institusi penelitian dalam maupun
luar negeri.

Pengelolaan sumber daya air secara terpadu merupakan pengelolaan
yang dilaksanakan dengan melibatkan semua pemangku Kkepentingan
antarsektor dan antar wilayah administrasi.

Pengelolaan sumber daya air berasas pada pendekatan yang
menyeluruh pada satu daerah aliran sungai, utuh dari hulu sampai ke hilir.
Pengelolaan tersebut harus mengutamakan rasa keadilan dan kesetaraan bagi
sctiap orang yang memanfaatkannya untuk mendapatkan akses yang
memadai terhadap sumber daya air, sekaligus ikut menjaga kelestariaanya.

Berkaitan dengan hak guna air, Undang-Undang No. 7 Tahun 2004
Pasal 6 menyatakan bahwa sumber daya air dikuasai oleh Negara dan
dipergunakan untuk sebesar-besar ke makmuran rakyat (ayat 1). Atas dasar
penguasaan Negara ini, ditentukan hak guna air (ayat 4). Selanjutnya,
disebutkan, bahwa hak guna air berupa hak guna pakai air dan hak guna
usaha air, dimana hak tersebut tidak dapat disewakan atau
dipindahtangankan sebagian atau seluruhnya (pasal 7).

2.5. Landasan Penelitian

. Landasan penelitian merupakan dasar dari penelitian dari refrensi-
refrensi yang telah dipaparkan pada sub bab sebelumnya yang nantinya
digunakan sebagai dasar dalam penelitian, yang dimana rangkuman teori
tersebut berkaitan langsung dengan objek yang akan diteliti nantinya.
Landasan penelitian menjadi sebuah acuan untuk menarik variabel
pengamatan. Teori dari tinjauan pustaka yang menjadi rujukan dalam
kearifan lokal dalam pengelolaan sumberdaya air:

1. Lingkungan alamiah merupakan lingkungan fisik yang terdiri atas
iklim, tanah, topografi, air, dan vegetasi (FAO dalam arsyad, 1989).

2, Pengeloloaan sumber daya air adalah upaya merencanakan,
melaksanakan, memantau, dan mengevaluasi penyelenggaraan
konservasi sumber daya air, penyelenggaraan sumber daya air, dan
pengendalian daya rusak air. Dalam penelitian ini yang akan dikaji
aspek merencanakan, melaksanakan dan memantau.

3. Pengertian keraifan lokal (tradis-ional) adalah semua bentuk
pengetahuan, keyakinan, pemahaman atau wawasan serta adat
kebiasaan atau etika yang menuntun perilaku manusia dalam
kehidupan di dalam komunitas ekologis (Keraf (2010).

4. Jim Ife (2002) menyatakan bahwa kearifan lokal terdiri dari enam
dimensi yaitu :

Pengetahuan Lokal, nilai lokal, keterampilan lokal, sumber daya
lokal dan mekanisme pengambilan keputusan lokal.



bentuk kearifan lokal dapat dikategorikan ke dalam dua aspek, yaitu
kearifan lokal yang berwujud nyata (tangible) dan yang tidak
berwujud (intangible).
e  Berwujud Nyata (Tangible)
Bentuk kearifan lokal yang berwujud nyata meliputi
beberapa aspek berikut:

>

Tekstual

Beberapa jenis kearifan lokal seperti sistem
nilai, tata cara, ketentuan khusus yang
dituangkan ke dalam bentuk catatan tertulis
seperti yang ditemui dalam kitab tradisional
primbon, kalender dan prasi (budaya tulis di
atas lembaran daun lontar). Sebagai contoh,
prasi, secara fisik, terdiri atas bagian tulisan
(naskah cerita) dan gambar (gambar ilustrasi).
Bangunan/Arsitektural

Banyak bangunan-bangunan tradisional yang
merupakan cerminan dari bentuk kearifan
lokal, seperti bangunan rumah rakyat di
Bengkulu. Bangunan rumah rakyat ini
merupakan bangunan rumah tinggal yang
dibangun dan digunakan oleh sebagian besar
masyarakat dengan mengacu pada rumah
ketua adat. Bangunan vernakular ini
mempunyai  keunikan  karena  proses
pembangunan yang mengikuti para leluhur,
baik dari segi pengetahuvan maupun metodenya
(Triyadi dkk., 2010). Bangunan vernacular ini
terlihat tidak sepenuhnya didukung oleh
prinsip dan teori bangunan yang memadai,
namun secara teori terbukti mempunyai
potensi-potensi lokal karena dibangun melalui
proses trial & error, termasuk dalam
menyikapi kondisi lingkungannya.

Benda Cagar Budaya/Tradisional (Karya
Seni)

Banyak benda-benda cagar budaya yang
merupakan salah satu bentuk kearifan lokal,
contohnya, keris dan batik.

e Tidak Berwujud (Intangible)
Selain bentuk kearifan lokal yang berwujud, ada juga
bentuk kearifan lokal yang tidak berwujud seperti petuah
yang disampaikan secara verbal dan turun temurun yang
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dapat berupa nyanyian dan kidung yang mengandung

.....

kearifan lokal yang tidak berwujud lainnya, nilai sosial
disampaikan secara oral/verbal dari generasi ke generasi.



Tabel 2.1

Variabel Penelitian
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Sasaran

Identifikasi
kondisi

lingkungan
daerah

tangkapan  air
dan sumber mata
air di daerah
studi.

Mengidentifikasi
kearifan  lokal
dalam
pengelolaan
sumberdaya air
yang  pemah
dijalankan  dan
masih
berlangsung
dalam
kehidupan
masyarakat  di
Desa Lenek.

Landasan Teori

Lingkungan alamigh merupakan
lingkungan fisik yang terdiri
atas iklim, tanah, topografi, air,
dan vegetasi (FAO dalam
arsyad, 1989)

Jim Ife (2002) menyatakan
bahwa kearifan lokal dibagi
menjadi 2 yaitu:

1. Berwujud Nyata (Tangible)
Bentuk kearifan lokal yang
berwujud nyata meliputi
beberapa aspek berikut:

A. Tekstual
Beberapa jenis kearifan
lokal seperti sistem nilai,
tata cara, ketentuan
khusus yang dituangkan
ke dalam bentuk catatan
tertulis  seperti  yang
ditemui  dalam  kitab
tradisional primbon,
kalender dan  prasi
(budaya tulis di atas
lembaran daun lontar).
Sebagai contoh, prasi,
secara fisik, terdiri atas
bagian tulisan (naskah
cerita) dan  gambar
(gambar ilustrasi)

B. Bangunan/Arsitektural
Banyak bangunan-
bangunan tradisional
yang merupakan
cerminan dari  bentuk
kearifan lokal, seperti
bangunan rumah rakyat

Variabel Variabel
amatan
Kondisi air Lokasi sumber
mata air
Debit air
Kualitas air
Kondisi tangh jenis tangh
Vegetasi Kehutanan
Guna lahan Penggunaan
lahan
Berwujud nyata (tangible)
Tekstual Sistem nilai
Tata cara

Bangunan/arsitektural Rumszh adat

Benda Cagar Keris
Budaya/Tradisional .
(Karya Seni) Baju adat
di
Tak berwujud (intangible)
intangible Nyanyian
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Sasaran

Landasan Teori

di Bengkulu.

C. Benda Cagar
Budaya/Tradistonal
(Karya Seni)
Banyak  benda-benda
cagar budaya yang
merupakan salah satu
bentuk kearifan lokal,
contohnya, keris dan
batik.

2. Tidak Berwujud

(Intangible)

Selain bentuk kearifan lokal
yang berwujud, ada juga
bentuk kearifan lokal yang
tidak berwujud seperti petuah
yang disampaikan secara
verbal dan turun temurun
yang dapat berupa nyanyian
dan kidung yang
mengandung nilai-nilai
ajaran tradisional. Melalui
petuah atau bentuk kearifan
lokal yang tidak berwujud
lainnya, nilai sosial
disampaikan secara
oral/verbal dari generasi ke
enerasi.

Variabel

Variabel

amaten

Sumber : Data diolah 2016



BAB III
METODELOGI PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan mengenai metode yang akan digunakan
dalam penelitian “Kearifan Lokal Suku Sasak Dalam Pengelolaan
Sumberdaya Air di Desa Lenek Daya’ Metode penelitian disusun untuk
proses pembahasan penclitian yang dilakukan lebih terstruktur dan terarah.
Hal-hal yang akan dibahas meliputi tehapan penelitian, metode
pengumpulan data dan metode analisa.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang mengambil fakta berdasarkan pemahaman
subyek penelitian, mengetengahkan hasil pengamatan itu secara rinci
(Agusta, 1998). Pendekatan kualitatif ini digunakan untuk mengidentifikasi
dari keberadaan kearifan lokal di Desa Lenck Daya dan menggambarkan
kearifan lokal berdasarkan pemahaman subyek peneliﬁan.

Berdasarkan tujuan dalam memperoleh data, jenis penelman ini
adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian
yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang karakteristik
dari fenomena yang sedang di teliti dan fubungan antar fenomena yang
diteliti tersebut adalah fenomena kearifan lokal masyarakat Desa Lenek,
Kecamaan Aikmel, Kabupaten Lombok Timur, Nusa tenggara Barat
Sehingga akan diperoleh gambaran yang jelas dari kearifan lokal dan
aplikasinya dalam pengelolaan sumber daya alam, yaitu sumberdaya air
serta kondisi lingkungannya.

3.1 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk merumuskan kearifan lokal suku
sasak dalam pengelolaan sumber daya air sesuai dengan tujuan dan sasaran
yang ingin dicapai dalam penelitian ini. Metode pengumpulan data terdiri
atas tahapan persiapan dan penyesuaian teknik survey yang akan digunakan
pada lokasi penelitian.

Adapun tshapan persiapan merupakan tahapan awal dalam
mempersiapkan segala kebutuhan kegiatan penclitian berupa penyediaan
data-data awal yang menjadi acuan dalam penelitian dan melakukan
persiapan kegiatan survey lapangan. Metode pengumpulan data dalam
penyusunan studi penelitian dilakukan dengan cara berikut:

3.1.1 Pengumpulan Data Primer

Didalam pengumpulan data primer ini bertujuan untuk memahami
karakteristik masyarkat dan kondisi langsung dilapangan, maka digunakan
beberapa pendekatan sebagai berikut:

44
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A. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan responden atau orang
yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman
(guide) wawancara dimena pewawancara dan informan terlibat
dalam kehidupan sosial yang relative lama (Sutopo 2006 : 72)%.
Untuk memilih informan, peneliti akan menggunakan teknik bola
salju (snowball sampling) yaitu peneliti harus mengenal beberapa
informan kunci terlebih dahulu dan kemudian meminta mereka
untuk memperkenalkan informan lain yang dapat peneliti
wawancarai. Teknik sampling snowball®? adalah suatu metode
untuk mengidentifikasi, memilih dan mengambil sampel dalam suatu
jaringan atau rantai hubungan yang menerus. Peneliti menyajikan
suatu jaringan melalui gambar sociogram berupa gambar lingkaran-
lingkaran yang dikaitkan atau dihubungkan dengan garis-garis.
Setiap lingkaran mewakili satu responden atau kasus, dan garis-garis
menunjukkan hubungan antar responden atau antar kasus (Neuman,
2003). Pendapat lain mengatakan bahwa teknik sampling snowball
(bola salju) adalah metoda sampling di mana sampel diperoleh
melalui proses bergulir dari satu responden ke responden yang
lainnya, biasanya metoda ini digunakan untuk menjelaskan pola-pola
sosial atau komunikasi (sosiometrik) suatu komunitas tertentu.
Informan kunci yang aken dipilih secara purposive yaitu :

a. Kepalaadat (Bpk Maspakel Dane Rahil )
b. Kuncen ( Bpk Sapriadi Purnama )
¢. Kepala dusun ( Bpk Kudin )

Ketiga informan kunci ini dipilih karena mereka merupakan
pemimpin informal dan pemimpin formal di Desa Lenek Daya.
Wawancara yang akan dilakukan kepada ketiga informan kunci ini
mengenai kearifan lokal dalam pengelolaan sumber daya air seperti :

a. sistem nilai, Sistem nilai yang mempengaruhi perilaku yang
berhubungan dengan alam, kedudukan manusia dalam alam.

b. Tata cara dan prosedur, bercocok tanam sesuai dengan
waktunya terkait dengan pengelolaan dan pemanfaatannya.

c. Bangunan/arsitektural, seperti rumah adat.

d. Benda cagar budayaftradisional (karya seni), seperti keris,

baju adat dll.

31 hitp://gme. binus.ac.id/2014/10/28/in-depth-interview-wawancara-mendatam/
32 Nina Nurdiani, Teknik Sampling Snowball Dalam Penelitian Lapangan, architecture
Departement, Faculty of Engineering, BINUS University



B. Observasi Berperan Serta
Observasi Berperan serta ini, peneliti terlibat dengan
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan
sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan |,
peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan
ikut merasakan suka dukanya, dengan observasi partisipan ini, maka
data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai
mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang Nampak.
Dalam suatu perusahaan atau organisasi pemerintah
misalnya, peneliti dapat berperan sebagai karyawan, ia dapat
mengamati bagaimana perilaku karyawan daam bekerja, bagaimana
semangat kerjanya, bagaimana hubungan satm karyawan dengan
karyawan lain, hubungan karyawan dengan supervisor dan
pemimpin, keluhan dalam dalam melaksanakan pekerjaan dan lain-
3

lain®
Pengamatan berperanserta menunjuk pada proses penelitian
yang mempersyaratkan interaksi sosial antara penliti dan tineliti
dalam lingkungan sosial tineliti sendiri, peneliti akan menggunakan
pengamatan berperanserta terbatas, yaitu dengan tidak merahasiakan
identitas peneliti. Pengamatan akan dilakukan dengan cara
wawancara informal untuk mengidentipikasi kearifan lokal dalam
pengelolaan sumber daya air berdasarkan persepsi tineliti. Observasi
yang akan dilakuken mengenai kondisi lingkungan daersh sumber
mata air yang berupa :
a. Kondisi air, seperti lokasi sumber mata air, debit air dan
kualitas air.
b. Jenis tanah.
¢. Vegetasi kehutanan.

d. Guna lahan, seperti penggunaan Izhan.

C. Dokumen

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera,
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar,
misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang
berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar,
patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap
dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif. Dalam hal dokumen bogdan menyatakan “in most

33 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hal 145
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tradition of qualitative research, the phrase personal document is
used broadly to refer to any first person narrative produced by an
individual which describes his or her own actions, experience and
belief.

Hasil penelitian atan wawancara, akan lebih kredibel /dapat
dipercaya kalau didukung oleh sejarah pribadi kehidupan di masa
kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi.
Publish autobiographies provide a readily available source of data
JSor the discerning qualitative research (Bogdan). Hasil penelitian
juga akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau
karya tulis akademik dan seni yang telah ada. Photographs provide
strikingly descriptive data, are often used to understand the
subjective and is product are frequeltly analyzed inductive.

Tetapi perlu dicermati bahwa tidak semua dokumen
memiliki kredibilitas yang tinggi. Scbagai contoh banyak foto yang
tidak mencerminkan keadaan aslinya, karena foto dibuat untuk
kepentingan tertentu. Demikian juga autobiografi yang ditulis untuk
dirinya sendiri, sering subyektif.

Penelusuran dokumen dilakukan sebagai penguatan terhadap
data-data yang tidak bisa dilengkapi dari pengamatan berperanserta
dan wawancara mendalam. Data sekunder diperoleh dengan
menganalisis dan melakukan kajian pustaka tethadap berbagai
literature, yakni jurnal, buku, makalah dan informasi dari internet
yang terkait dengan topic penelitian3,

Pengumpulan Data Sckunder
Dalam pengumpulan data sekunder ini peneliti memilih untuk

melakukan pengumpulan data melalui beberapa sumber diantamya sebagai
berikut:

A.

Instansi pemerintah tekait daerah kecamatan Aikmel guna

memperoleh ijin melakukan survey dan mencari informasi yang
dibutuhkan peneliti pada saat proses kegiatan survey berlangsung,
Media cetak dan media teknologi yang menyajikan tentang kearifan
lokal dalam pengelolaan sumber daya air.

studi letaratur yang erat kaitanya dengan kearifan lokal dan
pengelolaan sumber daya air.

Jumal,buku, serta situs-situs internet yang berkaitan dengan kearifan
lokal dalam pengelolaan sumber daya air.

34 prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hal 82



3.1.3 Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka
sebenamnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji
kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai
teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.

Tringulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama. Pencliti menggunakan observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang
sama secara serempak. Triangulasi sumber berarti, untuk
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik
yang sama. Hal ini dapat digambarkan seperti bagan 3.1 dan 3.2
berikut®>,

Bagan 3.1
Triangulasi “teknik” pengumpulan data (bermacam-macam cara pada
sumber yang sama)
Observasi
partisipatif
> Sumber
Wawancara | > data sama
mendalam I
Dokumentasi
Bagan 3.2

Triangulasi “sumber” pengumpulan data. (satu teknik pengumpulan data
pada bermacam-macam sumber data A, B, C)

Wawancara B
mendalam v

35 Prof. Dr. Sugiyono, Memzhami Penelitian Kualitatif, hal 83-85

Sumber : triangulasi (Sugiyono, 2009)
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Dalam hal triangulasi, Susan Stainback (1988) menyatakan
bahwa “the aim is not to determine the truth about some social
phenomenon, rather the purpose of triangulation is to increase one’s
understanding of what ever is being investigated”. Tujuan dari
trianggulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa
fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti
terhadap apa yang telah ditemukan. Selanjutnya Bogdan menyatakan
“what the qualitative researcher is interested in is not truth per se,
but rather perspectives. Thus, rather than trying to determine the
“truth” of people’s perceptions, the purpose of corroboration is to
help researchers increase their understanding and the probability
that their finding will be seen as credible or worthy of concideration
by others”.

Tujuan penelitian kualitatif memang bukan semata-mata
mencari kebenaran, tetapi lebih kepada pemahaman subyek terhadap
dunia sekitanya. Dalam memahami dunia sekitarnya, mungkin apa
yang dikemukakan subyek salah, karena tidak sesuai dengan teori,
tidak sesuai dengan hukum,

Selanjutnya Mathinson (1988) mengemukakan bahwa “the
value of triangulation lies in providing evidence-whether
convergent, inconsistent, or contracdictory”. Nilai dari teknik
pengumpulan data dengan trianggulasi adalah untuk mengetahui data
yang diperoleh Convergent (meluas), tidak konsisten ataun
kontradiksi. Oleh karena itu dengan menggunakan teknik triangulasi
dalam pengumpulen data, maka data yang diperoleh akan lebih
konsisten, tuntas dan pasti. Melalui triangulasi “ can build on the
streangths of each type of data collection while minimizing the
weakness in any single approach” (Patton 1980). Dengan triangulasi
akan lebih meningkatkan kekuatan data, bila dibandingkan dengan
satu pendekatan.

Metode Analisa
Data kualitatif hadir dalam wujud catatan harian, isi catatan harian

tersebut adalah hasil-hasil pengamatan, hasil-hasil wawancara, dan kutipan
dari berbagai dokumen (Sitorus, 1998). Analisis data dalam penelitian
kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan,
dan setelah selesai dilapangan. Dalam hal ini Nasution (1988) menyatakan
“Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum
terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.
Analisis data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika
mungkin, teori yang grounded”. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis
data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersama dengan
pengumpulan data. In fact, data analysis in qualitative research is an on
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going activity that occurs through out the investigative process rather than
afler process. Dalam kenyataannya analisis data kualitatif berlangsung
selama proses pengumpulan data dari pada setelah selesai pengumpulan
data’.

3.2.1 Analisis Sebelum di Lapangan

Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum penelitian
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi
pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan
fokus peneclitian. Namun demikian fokus penelitian ini masih bersifat
sementara, dan akan berkembang setelah penelitian masuk dan selama
dilapangan. Jadi ibarat seseorang ingin mencari pohon jadi di suatu hutan,
Berdasarkan karakteristik tanah dan iklim, maka dapat diduga bahwa hutan
tersebut ada pohon jatinya. Oleh karena itu peneliti dalam membuat proposal
penelitian, fokusnya adalah ingin menemukan pohon jati pada hutan
tersebut, berikut karakteristiknya.

Setelah penelitian masuk ke hutan berapa lama, ternyata hutan
tersebut tidak ada pohon jatinya. Kalau peneliti kunatitatif tentu akan
membatalkan penelitiaannya. Tetapi kalau peneliti kualitatif tidak, karena
fokus penelitian bersifst sementara dan akan berkembang setelah di
lapangan. Bagi peneliti kualitatif, kalau fokus penelitian yang di rumuskan
pada proposal tidak ada di lapangan, maka peneliti akan merubah fokusnya,
tidak lagi mencari kayu jati lagi di hutan, tetapi akan berubah dan mungkin
setelah masuk hutan tidak lagi tertarik pada kayu jati, tetapi beralih ke
pohon-pc;hon yang lain, bahkan juga mengamati binatang yang ada di hutan
tersebut’’.

3.2.2 Analisis Selama di Lapangan Model Miles and Huberman

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai
setelah di analisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap
kredibel. Miles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas
dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion

% Ibid, hal 87
37 Ibid, hal 90
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drawing/verification. Langkah-langkah analisis ditunjukkan pada bagan 3.3
berikut’®,
Bagan 3.3
Komponen dalam analsisis data (flow model)

Sumber : Flow model (Sugiyono, 2009)

Berdasarkan  bagan terscbut terlihat bahwa, setelah peneliti
melakukan pngumpulan data, maka peneliti melakukan anticipatory sebelum
melakukan reduksi data. Anticipatory data reduction is occurring as the
research desides (oflen without full awareness) which conceptual Jframe
work, which sites, which research question, which data collection
approaches to choose. Selanjutnya model interraktif dalam analisis data
ditunjukkan pada bagan 3.4 berikut.

Bagan 3.4
Komponen dalam analisis data (interactive model)

Sumber : interactive model (Sugiyono, 2009)

38 Ibid, hal 91-92
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A. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah
dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data
akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum ,memilih hal-hal yang pokok, memfouskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperiukan. Reduksi data dapat
dibantu dengan peralatan elektronik seperti computer mini, dengan
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu3®.

Pada gambar 4.5 diilustrasikan bagaimana mereduksi hasil
catatan lapangan yang kompleks. Rumit dan belum bermakna.
Catatan lapangan berupa huruf besar, huruf kecil, angka dan simbul-
simbul yang masih semrawut, yang tidak dapat difshami. Degnan
reduksi, maka peneliti merangkum, mengambil data yang pokok dan
penting, membuat kategorisasi, berdasarkan huruf besar, huruf kecil,
dan angka. Data yang tidak penting yang diilustrasikan dalam bentuk
simbul seperti %, #, @ dsb, dibuang karena dianggap tidak penting
bagi peneliti.

Dalam suatu situasi sosial tertentu, peneliti dalam mereduksi
data mungkin akan memfokuskan pada orang miskin, pekerjaan
sehari-hari yang dikerjakan, dan rumah tinggalnya. Dalam bidang
manajemen, dalam mereduksi data mungkin peneliti akan
memfokuskan pada bidang pengawasan, dengan melihat perilaku
orang-orang yang menjadi pengawas, metode kerja, tempat kerja,
interaksi antara pengawas dengan yang diawasi, serta hasil
pengawasan. Dalam bidang pendidikan, setelah peneliti memasuki
setting sekolah sebagai tempat penelitian, maka dalam mereduksi
data peneliti akan memfokuskan pada, murid-murid yang memiliki
kecerdasan tinggi dengan mengkategorikan pada aspek, gaya belajar,
perilaku sosial; interkasi dengan keluarga dan lingkungan, dan
perilaku di kelas.

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh
tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif
adalash pada temuan. Oleh karena itu, kalau peneliti dalam
melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang dipandang
asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus
dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data. Ibarat

39 Ibid, hal 92-94
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melakukan penelitian di hutan, maka pohon-pohon ateu tumbuh-
tumbuhan dan binatang-binatang yang belum dikenal selama ini,
justru dijadikan fokus untuk pengamatan selanjutnya.

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang
memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalam wawasan yang
tinggi. Bagai peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi
data dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain yang
dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan peneliti akan
berkembang , sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki
nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan.



Bagan 3.5
Tlustrasi : Reduksi data, display data dan verifikasi

4 Catatan tpangan )

6vIn%TYDX%S#8&*3@Nh7bne BVFR*+=08{*&P0O*HVDC2165487BG
Mb#**Lngtsb0OY*&A1rDVo3tup)(&FV 1113$%6%9+?2+&1,4yGAr05vtSQsh
BHN76*mn7avgkynh34yfbBp3 %rT3U%@vB+RS$nhaU7rtd
36THVDC21654878GMbi#**Lngtsh00 Y*&A1rDVo3tup)(&FV1113$%6*9+-
b{{?+*&1,4yGnm79Ar05vtSQsbrt rT3U&%@VB+R$n693457847

J

{ }
Reduksi Data :
Memilih yang penting, membuat kategori (huruf besar, huruf kecil, angka),
membuang yang tidak dipakai

VTYDXNBVFRPO nhcgtsbrtuprtdngtsbr 32165487113216548
HVDCDGASQBHN otupnmvtsrv av gky 711 321654 871
TUBRTHHVDCBGM nhrixbgytyctjinh 13216548711321654
LOYDVFVGSQTU ngts brtuprt 87113216548711165
BR CDGASQNYE dngtsbrotupzmvtsr 4871132370

>

Data Display : menyajikan ke dalam pola

12345678

ABCDEFGHL
MNOPQRSTU

Abcdefghijk
imn op qrstuvwxyz

M—
<>

Concluston/Verification :
Memilih yang penting, membuat kategori (huruf besar, huruf kecil, angka),
membuang yang tidak dipakai

Sumber : lustrasi : Reduksi data, display data dan verifikasi (Sugiyono,2009)
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B. Data display (penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian
data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard,
pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka
data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan
semakin mudah difahami®.

. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
Slowchart dan jenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman (1984)
menyatakan “the most frequent form of display data for qualitative
research data in the past has been narrative tex™. Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif;

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang difahami tersebut. “looking at displays help us
to understand what is happening and to do some thing-further
analysis or caution on that understanding” Miles and Huberman
(1984). Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data,
selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa, grafik, matrik,
network (jejaring kerja) dan chart. Untuk mengecek apakah peneliti
telah memshami apa yang didisplaykan, maka perlu dijawab
pertanyaan berikut. Apakah anda tahu, apa isi yang didisplaykan?

Dalam ilustrasi seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.5
terlihat bahwa, setelah peneliti mampu mereduksi data ke dalam
huruf besar, huruf kecil dan angka, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam mendisplaykan data, huruf besar, huruf
kecil dan angka disusun ke dalam urutan sehingga strukturnya dapat
difahami. Selanjutnya setelah dilakukan analisis secara mendalam,
ternyata ada hubungan yang interaktif antara tiga kelompok tersebut.

Dalam prakteknya tidak semudah ilustrasi yang diberikan,
karena fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis, schingga
apa yang ditemukan pada saat memasuki lapangan dan setelsh
berlangsung agak lama di lapangan akan mengalami perkembangan
data. Untuk itu maka peneliti harus selalu menguji apa yang telsh
ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat
hipotetik itu berkembang atau tidak. Bila setelah lama memasuki
lapangan ternyata hipotesis yang dirumuskan selalu didukung oleh
data pada saat dikumpulkan di lapangan, maka hipotesis tersebut
terbukti, dan akan berkembang menjadi teori yang grounded. Teori

40 Ibid, hal 95-98
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grounded adalah teori yang ditemukan secara induktif, berdasarkan
data-data yang ditemukan di lapangan, dan selanjutnya diuji melalui
pengumpulan data yang terus-menerus.

Bila pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data
selama penelitian, maka pola tersebut sudah menjadi pola yang baku
yang tidak lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya didisplaykan pada
laporan akhir penelitian.

Pada bagan berikut diberikan contoh display, salah satu hasil
penelitian Suroso (1999) tentang struktur pendidikan tenaga kerja
pada industri modern, bidang produksi dan teknologi.berdasarkan
data yang terkumpul di kedua bidang tersebut, ternyata untuk bidang
produksi, struktur pendidikan tenaga kerja membentuk “belah
ketupat”, di mana pendidikan pegawai yang terbanyak adalah SMK.
Jumlah tenaga kerja yang berpendidikan Sarjana Muda (SM), hampir
sama dengan jumlah tenaga kerja yang berpendidikan SLTP. Jumlah
tenaga kerja yang berpendidikan sarjana (S1, S2, S3) hampir sama
dengan jumlah tenaga kerja yang berpendidikan SD. Struktur
pendidikan tenaga kerja pada industri modern, berbeda dengan
struktur pendidikan pegawai pada industri yang konvensional, yang
pada umumnya membentuk piramida, dimana jumlah karyawan yang
terbanyak adalah yang berpendidikan SD, dan paling sedikit adalah
yang berpendidikan sarjana. (bagan 3.6). Dengan demikian telah
terjadi perubahan struktur pendidikan tenaga kerja pada industri pada
industri modern dari piramida ke belah ketupat.

Selanjutnya pada bidang teknologi, yang tugas utamanya
untuk penelitian dan pengembangan, bentuknya adalah piramida
terbalik, dimana jumlah pegawai yang berpendidikan sarjanayang
paling banyak. (bagan 3.7)
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Bagan 3.6
Profil tenaga kerja industri modern bidang produksi. Bentuk belah ketupat

: Sariana 13 ore :

SM

Sekolah Menengah kejurusan (SMK
Teknologt) 1809 orang,

SLTP 107 orang

SM

N

Bagan 3.7
Profil tenaga kerja industri modem bidang teknologi. Bentuk kerucut terbaik

SARJANA 570 /

SARJANA MUDA 235

SMK 140

' sMP13 !

Sumber : contoh display (Sugiyono,2009)
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Selanjutnya pada bagan 3.8 berikut diberikan display,
tentang faktor-faktor yang menyebabkan benda rusak dalam proses
produksi. Sebab-sebab tersebut ditemukan melalui wawancara,
pengamatan dan dokumentasi. Wawancara dilakukan pada pekerja
dan supervisor. Pengamatan dilakukan pada proses pelaksanaan
kerja. Dokumentasi dilakukan pada dokumen desain benda kerja dan
proses pelaksanaan kerja, serta benda kerja yang telah jadi.

Berdasarkan data yang terkumpul dan setelah dianalisis,
selanjutnya dapat dikategorikan bahwa, penyebab utama yang
mempengaruhi benda kerja yang dihasilkan oleh pekerja menjadi
rusak (rejeck) sehingga tidak diterima, dapat dikelompok menjadi
adanya empat kesalahan. Kesalahan pertama, yaitu Kkesalahan
langsung dari pekerja/operator mesin, kesalahan operator tidak
langsung, kesalahan di luar operator, dan kesalahan yang tidak
diketahui. Setiap kategori kesalahan dapat dijabarkanpada
kesalahan-kesalahan yang lebih kecil. Sebagai contoh, kesalahan
yang disebabkan oleh kesalahan operator langsung, adalah kesalahan
menge-set fixture, membaca proses kerja, mengoperasikan mesin,
repair benda kerja dan lain-lain.

Bagan 3.8
Data display menggunakan diagram tulang ikan, tentang beberapa kesalahan
yang mempengaruhi rejeck

Sumber : diagram tulang ikan (Sugiyono, 2009)

C. Conclusion Drawing/Verification
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles
and Huberman and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan
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verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel*!.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak
awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif
masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti
berada di lapangan.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernsh ada. Temuan dapat
berupa deskripsi atan gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas,
dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori,
Data display yang dikemukakan dalam gambar 4.7 dan 4.8 bila telah
didukung oleh data-data yang manap, maka dapat dijadikan
kesimpulan yang kredibel. Berdasarkan gambar 4.6 dapat
disimpulkan bahwa struktur pendidikan tenaga kerja pada industri
modemn, pada bidang produksi berbentuk “belah ketupat” tenaga
lulusan SMK yang terbanyak, dan pada bidang teknologi atau
penelitian dan pengembangan berbentuk kerucut terbalik (sarjana
terbanyak). Kesimpulan ini sebagai hipotesis, dan bila didukung oleh
data pada industri lain yang luas, maka akan dapat menjadi teori.

Setelah mengetahui kondisi fisik alamiah lingkungan sumber
daya air (mata air) dan mengetahui bentuk-bentuk kearifan lokal
dalam pengelolaan sumber daya air, yang berupa tinjauan dari lokasi
penelitian serta didukung oleh data sekunder maka hasil penelitian
selama dilapangan dapat ditarik sebuah kesimpulan.

1 Ibid, hal 99






